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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pengertian tari berdasarkan dari buku-buku tari Indonesia, menjelaskan 

bahwa tari adalah gerakan-gerakan luar yang ritmis dan lama kelamaan tampak 

mengarah kepada bentuk-bentuk tertentu dalam perkembangan tari. Suatu tarian 

bila ditinjau  dari dasar  pola garapanya dapat dibagi mejadi dua bagian yaitu: tari 

tradisi dan tari kreasi. Tari  tradisi adalah suaru tarian yang yang telah mengalami 

perjalanan sejarah yang cukup pajang dan lama secara turun-temurun yang 

mengalami perubahan. Tari kreasi adalah ungkapan seni yang masih berpijak pada 

pola tradisi, tetapi merupakan garapan baru yang tidak berpijak pada standar yang 

ada. 

 Seni tari menurut Soedarsono (2016:39) adalah desakan perasaan manusia 

tentang “sesuatu” yang disalurkan melalui gerak-gerak yang ritmis dan indah. Tari 

merupakan kesenian yang terkait langsung dengan gerak tubuh manusia. Dengan 

kata lain, tubuh merupakan alatnya dan gerak tubuh merupakan medianya. Tari 

juga digunakan sebagai hobi, hiburan, tontonan dan pelajaran sekolah. 

Beragamnya kegiatan tersebut dalam berbagai kegiatan peristiwa kehidupan 

manusia merupakan salah satu bukti bahwa tari adalah hasil karya manusia yang 

diolah serta digunakan dan difungsikan oleh manusia. 

Alkhudri Alfi Fakh menyatakan bahwa (2004:5) Perkataan seni  tari terdiri 

dari kata seni dan tari. Seni ialah segala keindahan yag diciptakan manusia yang 

dapat menikmatinya. Adapun tari ialah menyampaikan sesuatu maksud tertentu 
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dengan melalui gerak anggota tubuh yang indah serta diiringi dengan bunyi-

bunyian alat musik, sebagai ungkapan ekspresi jiwa manusia dengan segala 

keindahan yang diciptakanya, sehinga dapat memuaskan perasaan seseorang. 

 Selanjutnya Ari Subekti (2008:3) Seni tari merupakan ungkapan perasaan 

manusia . Perasaan itu diungkapan melauli gerak yang indah. Seni tari dapat 

dilakukan dan menikmati oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja. Oleh 

karena itu, seni tari dapat perhatian yang cukup besar dari masyarakat. Menurut 

Sal Mugiyanto (1997:4)  mengatakan bahwa tari adalah sebuah ungkapan, 

pernyataan, ekspresi dalam gerak yang memuat-memuat komentar terhadap 

realitas tetap bertahan di benak penonton setelah pertunjukan selesai. 

 Manusia dalam kehidupanya tidak pernah lepas dari budaya dan adat 

istiadat, karena budaya merupakan identitas dan ciri khas, untuk itu keberadaanya 

amatlah penting, tak heran jika setiap kelompok atau golongan masyarakat 

tertentu memiliki budaya yang berbeda. Seperti sama-sama kita lihat, cirri khas 

suku Melayu dan suku Minang sangat berbeda. Dan perbedaan itu dapat kita lihat  

dari segi mata pencarian dari kedua suku tersebut, pada dasarnya masyarakat 

Melayu banyak menggeluti pekerjaan sebagai petani dan masyarakat Minang 

sebagian besar sebagai pedagang. 

 Koentjaraningrat menyatakan bahwa (1985:81) kata “kebudayaan” berasal 

dari kata sansshekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dan budhi yang berarti 

“budi” atau “akal”. Wujud kebudayaan dapat diartikan: “ hal-hal yang 

bersangkutan dengan akal”. Wujud  kebudayaan ada 3 macam, satu kebudayaan 

sebagai kompleks ide, gagasan, nikai, norma, dan peraturan, dua kebudayaan 
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sebagai 1 kompleks aktivits kelakuan berpola manusia dalam masyarakat, dan tiga 

benda-benda sebagai manusi. 

 Masyarakat Riau yang dikenal sebagai masyarakat Melayu yang memiliki 

ragam budaya, budaya yang dimiliki masing-masingdaerah tersebut memiliki 

perbedaan, dari daerah satu dan daerah lainya, misalnya budaya yang ada di 

daerah Taluk Kuantan berbeda dengan budaya yang ada di Bangkinang. 

 Masing-masing suku tersebut memiliki cirri khas yang menjadi 

kebanggaan bangsa Indonesia atau Daerah itu sendiri. Hal ini terbukti dengan 

adanya keanekaragaman  budaya adat dan istiadat hasil cipta para leluhur yang 

memiliki nilai yang sangat tinggi, bahkan tidak bisa diukur dengan nilai materi. 

Orang Melayu adalah dikenal dengan bangsa “penakluk” dan orang yang berhasil 

“memerintah” suku-suku lainya di Nusantara. Orang Melayu dulunya merupakan 

pedagang perantara yang lihai dan sekaligus membawa Islam dan budaya Melayu 

kesegenap pelosok Nusantara dan Asia Tenggara. Masyarakat Melayu mempunyai 

cirri-ciri beragama Islam, Berbahasa Melayu, dan beristiadat Melayu . Seorang 

Belanda bernama Vallejin (1712 M) menyubutkan  bahwa sebenarnya orang 

Melayu sangat cerdik, pintar, dan manusia yang sangat sopan diseluruh Asia. 

 Salah satu kota yang ada di Riau yang Masyarakatnya mayoritas bersuku 

Melayu adalah Rengat Kabupaten Indragiri Hulu. Beberapa daerah di Kabupaten 

Indragiri Hulu memiliki unsur-unsur kebudayaan dan kesenian yang tinggi. 

Karena masyarakat di Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu beberapa 

kesenian tradisional yang bersifat turun temurun. Berbagai kesenian tersebut 

seperti Dabus, Nandung, Surat kapal, Tari lukah gila, dan Tari Cecah Inai. 
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Diantara kesenian yang ditampilkan pada acara pesta pernikahan adalah Tari 

Cecah Inai. Zapin, Debus, Nandung  juga ditampilkan  pada hari jadi kota Rengat. 

Tari Cecah Inai ini sangat unik dan berbeda dengan  bentuk tarian lainnya, cecah 

yang dimaksud pada tarian ini adalah mencecah atau mencolek inai yang sudah 

digiling atau dibentuk piramid lalu dihias. Dan colek ke tangan kedua mempelai 

oleh sanak saudara secara bergiliran. 

 Tari Cecah Inai ini berkembag didesa Sungai Beringin Kabupaten 

Indragiri Hulu, desa ini terletak di bagian hilir kota Rengat. Tari Cecah Inai ini 

bersifat anonim, masyarakat Sei beringin meyakinkan bahwa tari cecah inai ini 

terinsprirasi dari lagu cecah inai yang juga bersifat anonim. Terian Cecah Inai ini 

sudah pernah ditampilkan diacara besar pada tahun 1960 di Jakarta. Setelah 

penampilan pada tahun 1960 tarian ini sudah mulai jarang ditampilkan lagi dan 

mulai hidup lagi pada tahun 1972 oleh seorang seniman yang ada di desa Sungai 

Beringin yaitu Anan Kasim, Anan Kasim ini seorang seniman yang menguasai 

banyak gendre seni yaitu musik, syair dan tari dan cabang kesenian lainya. Anan 

Kasim menurunkan tarian ini kepada anak-anak dan cucunya. Pada masanya 

tarian ini hanya ditarikan dan oleh keluarga Anan Kasim saja,walaupun tarian ini 

hanya ditarikan oleh keluarga Anan Kasim tetapi tidak  menutup kemungkin 

untuk warga sungai beringin yang lain untuk menarikanya. 

 Tari Cecah Inai merupakan tarian yang digunakan pada upacara 

pernikahan. Tari ini dipertunjukan sebagai petuah dan pengenalan seluruh anggota 

keluarga untuk kedua mempelai. Dapat diartikan bahwa Tari Cecah Inai sebagai 

dari budaya masyarkat tradisional (melayu) masih pertahankan sampai sekarang. 
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Menurut Maliswin (wawancara, 24 Desember 2019) Tari Cecah Inai adalah tarian 

yang dipertunjukan ketika sebelum hari pesta pernikahan dilaksanakan, tarian ini 

dilakukan pada malam hari sebelum upacara pernikahan. Tarian Cecah tari 

Indragirii Hulu. 

 Hasan Basri dalam skripsi Utami Jayanti  (20016:30)  menyatakan bahwa 

Tari Cecah Inai adalah sebagai malam mengumpulkan seluruh keluarga dan sanak 

saudara darin pemgantin perempuan sebelum duduk bersanding. Pertunjukan Tari 

Cecah Inai ini dilakukan pada waktu malam hari sebelum hari pesta perkawinan 

dimulai, untuk memperkenalkan pengantin laki-laki kepada seluruh keluarga besar 

sanak sanak keleuarga pengantin perempuan. Ucapa selamat datang kepada 

pengantin laki-laki sebagai malam keakrban kekeluargaan dan sebagai malam 

petauladanan jiwa serta sifat-sifat mulai para pendekar dan leluhur bagi kedua 

pengantin. 

 Menurut The Liang Gie (1975:34) dalam bukunya “Garis Besar Estetik” 

(filsafat Keindahan) dalam buku bahasa Inggris keindahan itu diterjemahkan 

dengan kata “beatifull”, Perancis “beau”, Italia dan Spanyol “bello”, kata-kata itu 

berasal dari bahasa latin “bellum”. Selain itu terdapat pula perbedaan menurut 

luasnya pengertian , yakni: a) keindahan dalam arti yang terluas , b) keindahan 

dalam arti estetis murni, c) keindahan dalam arti terbatas dalam hubunganya 

dengan penglihatan.  

 Sesuai dengan pendapat dan cara pandang The Lian Gie (1983:34-35), 

yang mengatakan keindahan pada dasarnya sejumla kwalita pokok tertentu yang 

terdapat pada seluruh hal. Kwalita yang paling sering disebut adalah kesatuan 
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(unity), Keselarasan (harmony), kesetangkupan (symmetry) keseimbangam 

(balance), dan perlawanan (contrast). 

 Kesatuan (Unity) pada Tari Cecah Inai dapat dilihat pada keseluruhan tari 

cecah Inai dimana semua memiliki unsur kesatuan yang terlihat dari 

gerak,musik,tata busana dan tat arias. Seperti kesatuan gerak kegerakan 

selanjutnya tari Cecah Inai ini menggunkan gerakan sembah pembuka dan 

penutup, memetik, menumbuk, mencecah. 1) Gerakan sembah menggambarkan 

atau mengartikan member penghormatankepada seseorang. 2) Gerakan 

memetik,dalam melakukan  gerakan memetik mencerminkan seseorang memetik 

daun inai dari pohonya. 3) Menumbuk, gerakan menumbuk dalam tarian ini 

menggambarkan cara menumbuk daun inai sehingga menjadi halus. 4) Mencecah 

(moncolek), gerakan mencecah (mencolek) ini mengggambarkan bagaimana cara 

moncolekan inai ketangan kedua mempelai. Sedangkan musik dalam tari Cecah 

Inai ini menggunakan gendang, gong, akordion dan syair yang saling 

bersangkutan agar semuanya menjadi lebih indah didengar. Selanjutnya tata 

busana dan tata rias dalam tarian Cecah Inai penari laki-laki dan penari 

perempuan memakai baju kebaya labo dan, penari laki-laki menggunakan peci 

dan brosh diletakan disamping sedangkan penari perempuan hanya memakai 

sanggul yang minimalis dan bunga-bunga. 

 Keselarasan (Harmony) perpaduan unsur-unsur yang selaras antara bagian 

yang satu dengan yang lainya. Keselarasan pada tari Cecah Inai dapat dilihat dari 

perpaduan gerak yang memiliki dinamika yang beragam serta musik yang 
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mengiringipun memiliki hubungan yang kuat sehingga dapat membantu suasana 

dalam tari tersebut. 

 Keseimbangan (balance) merupakan prinsip unsur keindahan dengan 

memperhatikan bobot visual yang tidak berat sebelah atau timpang. 

Keseimbangan pada tari Cecah Inai dapat dilihat dari gerak dan musik. Dimana 

antara gerak dan musik menyatu agar tari bisa dilihat indah karena musik 

pengiring tarinya. 

 Perlawanan (contract) merupakan pertentangan pada suatu paduan unsure 

komposisi pada sebuah karya seni. Perlawanan pada tari Cecah Inai ini tidak 

terlihat dari sisi geraknya akan tetapi dapat dilihat dari tata busana yang penari 

memakainya. Tata busana yang ada didalam tari Cecah Inai ini antara penari laki-

laki dan perempuan memakai tata busana yang berbeda tapi tidak mengurangi 

keindaan dalam tari Cecah Inai tersebut. 

 Sepengetahuan penulis sehubungan dengan permaslahan yang akan di 

bahas yaitu Tari Cecah Inai didesa Sei Beringin Kabupaten Indragiri Hulu, yang 

mana belum pernah dilakukan oleh para penulis terdahulu, dengan adanya 

penelitian ini supaya bermanfaat bagi penulis dan generasi berikutnya untuk 

menambah wawasan. Maka penulis tertarik melakukan penelitian, berdasarkan 

ketertarikan ini, penulis ingin mendeskripsika serta mendokumentasikan bentuk 

tulisan dengan judul “ Nilai Estetika Tari Cecah Inai didesa Sei beringin 

kabupaten Indragiri Hulu” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Nilai Estetika Gerak Tari 

Cecah Inai di Desa Sei Beringin Kabupaten Indragiri Hulu? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

memecahkan setiap maslah yang di kemunkakan dalam penulisan ini, secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nilai Estetika Gerak Tari Cecah 

Inai di Desa Sungai Beringin kabupaten Indragiri Hulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Sebuah penelitian tentunya memiliki manfaat, baik bagi peneliti maupun 

orang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti bermanfaat untuk mengetahui Nilai Estetika Gerak Tari 

Cecah Inai di Desa Sungai Beringin kabupate Indragiri Hulu. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian bisa menimbulkan minat 

generasi muda untuk mencintai dan mempelajari kesenian daerah. 

3. Bagi program studi sendratasik, penelitian ini diharapkan sebagai salah 

satu sumber ilmiah bagi dunia akademis khususnya bagi lembaga 

pendidikan seni. 

4. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan pendidika di 

Universitas Islam Riau. 
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1.5 Defenisi Istilah Judul 

Djelantik (1999) menjelaskan bahwa estetika adalah suatu ilmu yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua 

aspek yang disebut keindahan. Segala sesuatu dapat disebut indah, baik dalam 

karya seni maupun dalam kehidupan sehari-hari, dilakukan melalui suatu aktivitas 

yang terampil, yang dengan sedirinya memanfaatkan tekni-teknik tertentu, sesuai 

dengan bidang dan kemampuanya. 

Menurut Hasan Basri (2016) Tari Cecah inai adalah sebagai malam 

mengumpulkan seluruh keluarga dan sanak saudara dari pengantin perempuan 

sebelum duduk bersanding. Pertunjukan tari cecah inai ini dilakukan pada waktu 

malam hari sebelum hari pesta perkawinan dimulai, untuk memperkenalkan 

pengantin laki-laki kepada seluruh keluarga besar sanak keluarga pengantin 

perempuan. Ucapan selamat datang kepada pengantin laki-laki sebagai malam 

keakraban kekeluargaan dan sebagai malam petauladanan jiwa serta sifat-sifat 

mulai pada pendekar dan leluhur bagi kedua pengantin. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Konsep Estetika 

 Menurtu KBBI (2008:382), estetika adalah cabang filsafat yang menelaah 

dan membahas tentang seni dan keindahan serta tanggapan manusia terhadapnya 

dan kepekaan terhadap seni dan keindahan. Estetika merupakan cabang yang 

sangat dekat pada filosofi seni nilai yang berhubungan denga segala sesuatu 

realtas psikologis yang harus dibedakan secara tegas dan kegunaan, karena 

terdapat dalam juwa manusia dan bukan pada bedanya itu. 

  Estetika pada awalnya diartikan sebagai ilmu tetang pengetahuan indahwi 

yang mempunyai tujuan keindahan. Keindahan sendiri didefenisikan sebagai 

kenikmatan atau kesenangan dalam kaitanya dengan kualitas benda-benda. 

Meurut The Liang Gie (1976:34), keindahan pada dasarnya adalah sejumlah 

kualitas pokok tertentu yang terdapat dalam suatu hal. Lima syarat estis yang 

harus dipenuhi yaitu (1) kesatuan (unity), (2) Keselarsan (harmony), (3) 

Kesetangkupan (symmetry), (4) Keseimbangan (balance), dan (5) Perlawanan 

(contrast). 

 Menurut Shipley (dalam Ratna 2007:3), perlu sekali dikaji secara tertib 

selangkah demi selangkah makna akar kata keindahan di Dunia Barat terutama 

kata inggris  beauty, dalam bahasa Peracis beau, sedangkan bahasa Italia dan 

Spanyol bello, kata itu dari kata bellum dan akar katanya pemgecilan bonellum 

dan ini terakhir di pendekan sehingga ditulis, jadi maknanya beauty keindahan 

berkaitan dengan pengertian kebaikan. Menurut Cheng (1955:120), nilai 
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merupakan sesuatu yang  potensial dalam arti terdapatnya hubungan yang 

harmonis dan kreatif, sehingga berfungsi untuk menyempurnakan manusia, 

sedangkan kualitas merupakan atribut atau sifat yang seharusnya dimiliki (dalam 

lasyo,199:1) 

 Berdasarkan uraian diatas maka estetika dapat dirumuskan sebagai suatu 

persoalan tentang keindahan dari sebuah karya seni, karena merupakan benuk 

penilaian dari unsur filsafat yang berhubungandengan pencitaan dan penghargaan 

dari satu karya seni. 

2.2  Teori Estetika 

 Menurut Djelantik (1999:17), unsur estetis semua benda atau peristiwa 

kesenian mengandung tiga aspek yaitu mendasar yang meliputi wujud atau rupa, 

bobot atau isi, dan penampilan atau penyajian. 

1. Wujud dan Rupa 

 Wujud mempunyai arti yang lebih luas dari pada rupa yang lazim dipakai 

dalam kata seni rupa. Di dalam kesenian banyak hal lain yang tidak Nampak 

dengan mata seperti gamelan, nyanyian yang tidak mempunyai rupa mempunyai 

rupa, tetapi jelas mempunyai wujud yang nampak dengan mata (visual), maupun 

wujud yang nampak dengan telinga (akustis, bisa dietliti dengan analisis. 

2. Bobot atau Isi 

 Bobot atau isi merupakan bagian dari pecaturan kualitas, nilai dan juga 

makna suatu benda estetik. Menurut Djelantik (1999:59), bobot dimaksudkan isi 

atau makna dari apa yang di sajikan kepada penonton atau pengamat, dalam seni 

tari lebih sering diperlukan penjeasan mengnai isi dan makna dari yang 
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dipantaskan. Bobot dalam kesenia dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu sebagai 

beriku: 

 a. Suasana  

 Suasana berguna untk memperkuat kesan yang dibawakan oleh para 

pelaku seni. Suasana dapat ditonjolkan sebagai unsur yang utama dalam bobot 

karya seni tersebut. Dalam tari pengelolahan suasana tersebut misalnya suasana 

sedih, suasana gembira dengan sempurna. Suasana tersebut misalnya suasana 

sedih, susasan gembira, suasana takut, suasana tegang, suasana tenang, dan 

suasana sebagainya. 

 b. Gagasan atau Ide 

 Gagasan atau ide merupakan pemikiran atau konsep, pendapat atau 

pandangan tentang sesuatu. Dalam kesenian tidak ada suatu cerita yang tidak 

mengandung bobot, yakni ide atau gagasan yang perlu disampaikan kepada 

penikmatnya. Artinya bukan cerita saja yang dipentingkan tetapi bobot makna dan 

cerita itu. 

 c. Ibarat atau Anjuran 

 Banyak karya seni yang telah tercipta yang menyampaikan kepada 

masyarakat tentang gagasan-gagasan dalam wujud yang indah dan menarik. Suatu 

karya tari dianggap mempunyai nilai estis apabila didalamnya terdapat pesan-

pesan. 

3. Penampilan 

 Penampilan merupakan cara penyajian, tentang bagaimana kesenian itu 

disuguhkan kepada yang menyasikannya, penonto, para pengamat seni, pembaca, 
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pendengar dan khalayak ramai pada umumnya. Pada seni tari dan seni kerawitan, 

dimana hasil ciptaan seorang seniman, (tarian, lagu, tubuh) memerlukan seniman 

lain untuk menampilkanya. Seniman lain itu penari, penabuh, penyanyi atau 

pemain sandiwara. Tiga unsur yang berperan dalam penampilan adalah: 

 1. Bakat 

 Bakat merupakan kemampuan khas yang dimilii seseorang, yang 

didapatkan berkat keturunanya. Dalam seni pantas orang yang kurang bakatnya 

dapat mencapai kemahiram dengan melatih dirinya setekun-tekunya. 

 2. Keterampilan 

 Menurut Djelantik (1999:76), Keterampilan adalah kemahiran dalam 

pelaksaan sesuatu yang divapai dengan latihan. 

 3. Saran 

 Saran merupakan media atau wahana intrinstik yamg digunakan sebagai 

penunjang dari sebuah karya seni. Seperti busana, tat arias, property yang 

digunakan oleh seorang penari sangat berpengaruh pada keindahan dari sebuah 

karya tari yang dipentaskan. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa estetika merupakan segakab 

sesuatu yang mempunyai penilaian terhadap keindahan pada sesuatu benda yang 

dilihat. 
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2.3 Konsep Tari   

 Menurut Widaryanto (1985:1),  menyatakan tari adalah sebagai suatu 

fenomena perlaku manusia, tak dapat dipisahkan dengan kaitan masyarakat 

pendukungnya. Dalam hal inilah manusia merupakan kelebihanya bila 

dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainya dibumi ini. 

 Menurut Zulkufli (2007:11), menyatakan tari merupakan bagian dari seni, 

karena gerak yang ada didalamnya adalah gerak yang telah diberi bentuk 

ekspersif. Gerak ekspretif itu: gerak yang indah, yang dapat menggetarkan 

perasaan manusia. 

 Joan Kealiohomoku dalam R.M. Pramutomo (2007:158) mengatakan 

bahwa tari adalah suatu modus ekspresi yang tidak dapat dipegang, yang disajikan 

dalam bentuk dan gaya tertentu oleh tubuh manusia yang bergerak dalam ruang. 

Tari terlaksanakan melalui gerak-gerak berirama yang dikuasai dan dipilih dengan 

tujuan tertentu, gejala yang terungkap itu dikenal sebagai tari baik oleh penyaji 

maupun oleh penonton dari kelompok tertentu. 

 Jika ditarik sebuah kesimpulan dari pendapat diatas maka seni tari 

merupakan gerak ritmis dan anggota tubuh sebagai ekspresi dan ungkapan 

perasaan si penari yang ingin disampaikan. Sebab unsur komposisi itu adalah 

pengetahuan tentang bagaimana memilih dan menata gerak dan menjadi sebuah 

karya seni. 
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2.4 Teori Tari 

 Menurut Fuji Astuti (2016:2) tari sebagai suatu ungkapan pernyataan yang 

di ekpresikan guna menyampaikan pesan-pesan realitas kehidupan yang bisa 

dirasakan oleh penikmatnya setelah pertunjukan selesai. 

 Sesuai dengan pendapat Soedarsono (1977:41), menyatakan apabila 

diperinci, ada cukup banyak elemen-elemen komposisi tari yang harus diketahui, 

yaitu: Gerak tari, desain lantai, desain atas, desain dramatic, dinamika, koreografi 

kelompok, tema, kostum, tata arias dan property. Soedarsono menjelaska unsur-

unsur tari dan juga oengertianya sebagai berikut: 

1. Gerak Tari 

Menurut Soedarsono (1997:2), Gerak merupakan gejala yang paling 

primer dari manusia dan gerak media paling tua dari manusia untuk 

menyatakan keingian-keiginanya atau merupakan refleksi spontan dari 

gerak batin manusia. Tari meruoakan komposisi gerak yang telah 

megalami penggarapan. Penggarapan gerak tidak lazim disebut stilisasi 

atau distori. 

2. Desain Lantai 

Meurut Soedarsono (1997:42), desain lantai adalah garis-garis lantai yang 

dilalui oleh seorang penari atau garis-garis lantai yang dibuat oleh formasi 

penari kelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada lantai 

yaitu garis lurus yang memberikan kesan lembut tetapi juga lemah. 

3. Desain Musik 
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Soedarsono menyatakan (1997:46) musik pengiring dalam sebuah tari. 

Elemen dasar musik adalah nada, ritme, dan meldi, Soedarsono 

menjelaskan musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan tetapi music 

adalah patner tari yang tudak boleh ditinggalkan. Musik dapat memberikan 

suatu irama yang selaras, sehingga dapat membantu ritme atau hitungan 

dalam tari tersebut dan dapat juga memberikan gambaran dalam 

mengekspresikn suatu gerak. 

4. Dinamika 

Meurut Soedarsono (1997:50) Dinamika adalah kekutan yang 

menyebabkan gerak tari ini menjadi hidup. Dengan perktaan lain dinamika 

dapat di ibaratkan sebagai jiwa emosioal dari gerak. Dinamika bisa 

diwujudkan dengan macam-macam teknik. Pergantian level yang diatur 

sedemikian rupa dari tinggi, rendah dan seterusnya, pergantian tempo dari 

lambat kecepat, pergantian tekanan dan acara menggeraka badan dari 

lemah ke yang kuat. 

5. Tema 

Menurut Soedarsono (1997:53) berpendapat bahwa menggarap sebuah tari 

hal-hal apa saja dapat dijadikan sebuah tema, misalnya kejadian kehidupan 

sehari-hari, pengalaman hidup, cerita hidup, cerita drama, cerita 

kepahlawanan, legenda dan lain-lain. 

6. Properti 

Properti adalah semua peralatan yang digunakan untuk kebutuhan suatu 

penampilan tatan tari atau koreografi. Penggunaan peroperti tentu saja 
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disesuaikan dengan suatu kebutuhan koreografi, untuk hubungan tema dan 

gerak adalah sebagai media ungkap. Properti adalah semua peralatan dari 

kecil sampai pada benda-benda yang besar, dua macam bentuk properti 

antara lain dance prop dan stage prop. 

7. Kostum dan Tata Rias  

Menurut Soedarsono (1997:61) kostum dan tat arias merupakan dua 

serangkai yang tidak bisa dipisahkan untuk penyajian suatu garapan tarian. 

Seseorang menciptakan tari perlu memikirkan dengan cermat dan teliti 

penari, rias dan kostum yang guna memperjelas dan sesuai tema yang 

disajikan kepada penonton. 

2.5 Gerak 

 Unsur utama tari adalah gerak. Gerak pada dsarnya merupakan 

fungsuionalisasi dari tubuh manusia (anggota gerak bagian kepala, badan, tangan, 

dan kaki), ruang secara umum (ruang gerak yang terdiri dari level, jarak, atau 

cakupa gerak), waktu sebagai jeda (berhubungan dengan durasi gerak, perubahan 

sikap, posisi, dan kedudukan) tenaga untuk menghayati gerak (kualita gerak 

berhubungan dengan kuat lemah, elastic dan kaku dan personifikasi gerakan). 

 Gerak sebagai unsur penting suatu tarian akan selalu berhubungan dengan 

ruang, waktu dan tenaga. Reproduksi gerak dimulai dari pengerutan dan 

peregagan otot, kontraksi otot, dan kapasitas perubahan volume ruang dan 

perpindahan tempat yang direpresetasikan melalui waktu gerakan dilakukan. 
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 Gerakan tubuh manusia dalam wujud gerak sehari-hari, gerak olah 

raga,gerak bermain, gerak bekerja, gerakan pencak silat, serta gerak untu 

berkesenian. Jenis gerakan seperti itu, apabila harus diwujudkan kedalam bentuk 

gerak tari pada puncaknya harus distilisasi atau di distrori. 

 Didalam buku yang berjudul Komposisi Tari/ Koreografi, Indra Utama 

(2003:35) mengatakan setiap gerak yang dilakukan manusia apapun bentuk 

keperluan dan fungsinya mengadung tiga aspek penting secara bersamaan akan 

berfungsi di dalam gerak. Ketiga aspek itu adalah ruang, waktu, tenaga. Berikut 

ini akan dijelaskan ketiga aspek gerak tersebut: 

2.5.1 Ruang 

 Ruang adalah sesuatu yang harus diisi. Ruang dalam tari mencakup aspek 

gerak yang diungkapkan oleh seorang penari yang berbentuk perpindahan gerak 

tubuh, posisi yang tepat, dan ruang gerak penari itu sendiri. 

 Ruang tari bersentuhan langsung dengan penari. Ruang gerak penari 

merupakan batas paling jauh yang dapat dijangkau penar. Di sisi lain, ruang 

menjadi salah satu bentuk dari imajinasi penari dalam mengolah ruang gerak 

menjadi bagiam yang digunakan untuk berpindah tempat, posisi dan kedud 

 Ruang gerak meliputi arah gerak dan arah hadap. Arah gerak yaitu arah 

yang menunjukan kemana tujuan gerak itu dilakukan, seperti gerak kesamping, 

maju, mundur, membentuk spiral, zigzag, melingkar dan sebagainya. Arah hadap 

adalah arah menunjukan kemana penari menghadap, misalnya menghadap 
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kekanan, kekiri, kedepan, belakang, serong dan sebagainya. Dengan demikian, 

ruang pada tari adalah tempat ynag digunakan untuk aktivitas menari. Terdapat 3 

unsur ruang gerak tari yaitu: 

1. Posisi atau arah 

Untuk menunjukan arah kemana penari bergerak dengan bantuan garis 

khayal / bayangan (garis lurus dan garis lengkung) 

2. Level 

Tingkat jangkauan gerak yang telah ditentukan dan disesuaika dengan 

aturan gerak tari itu sendiri. Level terdiri dari 3 macam level yaitu level 

atas, level sedang, level bawah. 

3. Jangkauan gerak 

Ukuran yang digunakan oleh seseorang penari dalam bergerak, atau 

batasan gerak yang ditentukan menurut norma-norma tari yang harus 

dipatuhi. 

 2.5.2 Waktu 

 Dalam tarian, dinamika tari terwujud melalui cepat lambat gerakan 

dilakukan oleh penari. Unsur dinamika ini apabila dijabarkan membutuhkan 

waktu gerak. Penari bergerak menggunakan bagian anggota tubuh dengan cara 

berpindah tempat, berubah posisi, dan merubah kedudukan tubuh membutuhkan 

waktu. 

 Kebutuhan waktu yang diperkukan untuk perpindahan. Perubahan posisi, 

dan perubahan kedudukan tubuh membutuhkan waktu. Perubahan gerak, 
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perpindahan tempat, dan penempatan kedudukan sikap tubuh ekuivalen dengan 

kebutuhan waktu yang dapat dijelaskan melalui cepat-lambat, panjang-pendek, 

dan banyak-sedikit gerakan dilakukan butuh didalam proses yang terjadi. Dengan 

demikian waktu menjadi bagian integral dari gerakan yang dilakukan. 

 Waktu memiliki 2 unsur yaitu ritme dan tempo. Ritme merupakan tingkat 

perubahan cepat lambatnya gerakan yang dilakukan penari. Ritme berfungsi untuk 

membantu penari melakukan perubahan sikap dan gerak tubuh. Sedangkan tempo 

merupakan tingkkat perubahan cepat lambatnyadari satu tempat ketempat lain 

pada saat menari. Berfungsi untuk memberikan kesan dinamis pada tarian 

sehingga indah dilihat. 

 Desain waktu  berhubungan dengan kecepatan gerqak, situasi, dan kondisi 

emosioal penari. Pemahaman waktu dapat juga terkait dengan masalah teknik 

pengendalian gerak, intensitas gerak, dan proses mengatualisasikan gerak kedalam 

konsep waktu. 

 2.5.3 Tenaga 

 Dalam gerak tari yang diperagakan indikasi yang menunjukan intensitas 

gerak menjadi salah satu faktor gerakan tersebut dapat dilakukan dan dihayati 

tenaga terwujud melalui kualitas gerak yang dilakukan. 

 Pencerminan penggunaan dan pemanfaatan tenaga yang disalurkan 

kedalam gerakan yang dilakukan penari merupakan bagian dari kualitas tari sesuai 

penghayatan tenaga. Penghasilan gerak dalam hubungnya dengan penggunaan 
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tenaga dalam mengisi gerak tari sehingga menjadi dinami, berkekuatan, berisim 

dan antiklimaks merupakan cara membangun tenaga dalam menari. 

 Ekstensi (penegangan) dan relaksasi (pengendoran gerak) gerak secara 

keseluruhan berhubungan dengan kualitas, intesitas, dan penghayaran gerak tari. 

Teknik mengakumulasi kualitas dan intensitas gerak tari seyogyanya 

dikordinasikan melalui perintah kerja otak secara kordinatif. Apabila hal ini dapat 

terkontrol, maka masalah yang lain berhubungan dengan kebutuhan tenaga untuk 

gerakan tari menjadi semakin terkontrol, terkendali, dan memenuhi harapan 

penyaluran tenaga dan ekspresi member kehidupan watak tari semakin nyata. 

2.6 Kajian Relevan 

 Berdasarkan tela’ah pustaka yang peneliti lakukan ada beberapa hasil 

penelitian yang relevan antara lain. 

 Skripsi Fitri Suyanti (2019) dengan judul “Nilai-nilai Estetika Kostum 

Dalam Kesenian Reog Ponerogo Disanggar Asem Rowo Batarangin Jalan Parit 

Sadak Kelurahan Bagan Keladi Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai”. Yang 

membahas permasalahan tentang: Bagaimanakah Nilai-Nilai Estetika Kostum 

dalam Kesenian Reog Ponerogo Disanggar Asem Rowo Batarangin Jalan Parit 

Sadak Keluarahn Bagan Keladi Kecamatan Dumai Barat. Menggunakan 

penelitian deskritif kualitatif. Teori yang digunakan adalah Teori Djelantik (1999) 

dan teori tari Soedarsono. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Nilai-nilai 

Estetika Kostum dalam Kesenian Reog Ponerogo Disanggar Asem Rowo 
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Batarangin Jalan Parit Sadak Keluraha Bagan Keladi Kecamatan Dumai Barat. 

Yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini yaitu teori estetika. 

 Skripsi Novita Ariska Putri (2017) dengan judul “Nilai Estetik Dalam 

Pertunjukan Tari Kuda Kepang Di Desa Maredan Barat Kecamatan Tualag 

Kabupaten Siak Provisi Riau”. Yang membahas permasalahan tentang: 

Bagaimanakah Nilai Estetika Dalam Pertunjukan Tari Kuda Kepang Di Desa 

Maredan Barat Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Menggunakan penelitian 

deskritif kualitatif. Teori yang digunakan adalah teori estetika The Liang Gie dan 

teori tari Soedarsono. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Nilai Estetika Dalam 

Pertunjukan Tari Kuda Kepang Di Desa Maredan Barat Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak Provinsi Riau dapat dilihat berdasarkan 5 kwalita poko yaitu: 

Kesatuan (unity), Keselarasan (harmony), Kesetakupan (symmetry), 

Keseimbangan (balance), dan perlawanan (contrast). Yang menjadi acuan penulis 

pada penelitian ini adalah teori yang digunakan. 

 Skripsi Anggi Hidayat (2019) yang berjudul “ Kajian Estetika yang 

Ditinjau dari tari Baghundiong Karya Wam Harun Ismail Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau”. Yang membahas permasalahan tentang: Kajin Estetika yang 

Ditinjau dari tari Baghundiong karya Wan Harun Islami Kabuoaten Kampar 

Provinsi Riau. Metode yang digunakan metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan data kualitatif. Teori yang digunakan Ialah teori estetika Djelantik 

(1999 dan teori tari Soedarsosno (1977). Hasil penelitian Kajian Estetika yang 

Ditinjau dari Tari Baghundiong Karya Wan Harun Ismail Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau ialah dapat dilihat dari 3 unsur estetika yaitu wujud, bobot, dan 
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penyajianya. Yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini adalah teori 

estetika yang digunakan. 

 Skripsi Dini Rizki Putri (2018) dengan judul “ Nilai Estetika Dalam Tari 

Zapin Senapelan” yang membahas permasalahan tentang; Bagaimanakah Nilai 

Estetika Dalam Tari Zapin Senapelan Disanggar BI Production Kota Pekanbaru 

Provinsi Riau. Metode yang digunakan deskritif kualitatif. Teori yang digunakan 

estetikan The Liang Gie dan teori tari Soedarsono. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Niali Estetika Dalam Tari Zapin Senapelan di Sanggar BI 

Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau dapat dilihat sesuai dengan  cara 

pandang The Liang Gie , yaitu Kesatuan (unity), keselarasan (harmony), 

kesetakupan (symmetry), keseimbangan (balance), perlawanan (contrast). Ynag 

menjadi acuan penulis dalam penelitian ini adalah latar belakangnya. 

 Skripsi Devita Kartika Surya (2019) dengan judul “ Nilai Estetika Tari 

Tirik Lalan di Sanggar Citra Sebati Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau”: yang membahas permaslahan tentang: Bagaimanakah Nilai 

Estetika Tari Tirik Lalaln di Sanggar Citra Sebati Tembilahan Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau. Metode yang digunakan deskritif dan kaulitatif. 

Teori yang digunaka estetika Djelantik (1999) dan teori tari Fuji Astuti. Hasil 

penelitian ini menyatak bahwa Nilai Estetika Tari Tirik Lalan di Sangga Citra 

Batri Sebati Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dapat dilihat 

dengan cara pandang Djelantik. Kesatuan (unity), keselarasan (harmony), 

kesetakupan (symmetry), keseimbangan (balance), perlawanan (contrast). 
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  Dari kelima penelitian yang relevan diatas, secara teoritis memiliki 

hubungan atau relevasi dengan hubungan ini, secara konseptual dapat dijadikan 

acuan dan perbandingan bagi penulis dalam segi bentuk penulisan proposal. Dari 

kelima skripsi tersebut tidak ada yang meneliti judul yang penulis teliti tentang “ 

Nilai Esetika Gerak Tari Cecah Inai Di Desa Sei Beringin Kabupaten Indragiri 

Hulu” oleh karena itu penulis ingin meneliti lebih lanjut dengan permaslahanyang 

di angkat yaitu (Nilai Estetika Gerak Tari Cecah Inai Di Desa Sei Beringin 

Kabupaten Indragiti Hulu). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

 Penelitian pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualiatif ini bermaksud untuk menyajikan atau 

mengamati suatu peristiwa atau fenomea mengenai objek yag akan peneliti lihat 

dilapangan secara langsung, sehingga pendekatan kualitatif ini dapat dikatajan 

bersifat alamiah dimana peneliti merasakan, mengalami dan terlihat pada kejadian 

atau peristiwa tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Danial dan Warsiah 

(2006:60) mengatakan bahwa: 

 “Pendekatan kualitatif artinya menyeluruh, mendudukan suatu kajian 

dalam suatu konstruksi ganda. Melihat suatu objek dalam suatu konteks natural 

alamiah apa adanya bukan persial, sehingga dikenal dengan pendekatan 

naturalistik”. 

 Berdasarkan pendapat diatas bahwa pada dasarnya pendekatan kualitatif 

ini dilakukan secara ilmiah atau naturalistikn karena penelitianya dilakukan pada 

kondisi atau latar yang alamiah atau memahami fenomena kejadian secara 

langsung sesuai dengan pengamatan peneliti dilapangan mengenai peranan, 

prilaku, tindakan, motivasi dan lainya, sehingga data yang diperoleh sesuai degan 

apa yang terjadi dilapangan, bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti. 

Peneliti memandang bahwa pendekatan kualitatif ini sangat tepat digunakan 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun alasan peneliti menggunakan 

pendekatan ini yaitu: 
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a. Pendekatan kualitatif ini dapat memahami gejala-gejala prilaku, sikap, 

motivasi, masyarakat Sei beringin secara langsung sehingga peneliti 

mendapatkan sejumlah data yang faktual dan akurat. 

b. Pada pendekatan kualitatif  ini peneliti dapat mengamati penampilan Tari 

Cecah Inai yang mengandung beberapa unsur budaya yang melakukan 

pendekatan secara langsung antara peneliti dengan responden. Hal ini 

disebabkan agar peneliti dengan mudah menyesuaikan diri dengan situasi 

dan kondisi dilapangan, dan bermaksud untuk dapat menemukan hal-hal 

yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 

3.2 Lokasi Dan Waktu Peneliti 

 Lokasi penelitian adalah dimana peneliti melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Dalam kamuu besar Indonesia (1997). Waktu 

adalah seluruh rangkaian saat proses, perbuatan atau berbeda atau berlangsung. 

Sedangkan menurut Singarimbun (1997:37), penetaoan lokasi penelitian sangat 

penting dalam rangka mempertanggung jawabkan data yang diperoleh. 

 Lokasi peneltian ini dilakukan Didesa Sei Beringin Kabupaten Indragiri 

Hulu Kecamatan Rengat, Riau ini dikarenakan beberapa faktor yaitu salah satu 

faktornya Tari Cecah Inai berada dan masih bertahan sehingga memudahkan 

penulis dalam mengumpulkan informasi sebagai sumber data dalam penelitian. 

 Waktu penelitian merupakan kapan saat penelitian ini dilakukan penulis. 

Waktu penelitian yang dilakukan penulis adalah dari bulan Oktober 2019 sampai 

dengan bulan Maret 2020. 

 



27 
 

3.3 Subjek Penelitian 

 Menurut Spradley dalam sugiyono (2009:215) penelitian kualitatif tidak 

menggunakan isitilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi 

sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempa, pelaku, dan aktivitas yang terjadi 

saat berinteraksi. Pada situasi sosial atau objek penelitian ini peneliti dapat 

mengambil secara mendalam mengenai aktivitas, orang-orang yang ada pada 

tempat tertentu. Pelaku disini merupakan subjek penelitian yang akan ditelitu. 

 Pelaku subjek merupakan orang-orang yang terlibat pada penelitian ini. 

Subjek dalam penelitian ini diantaranya Maliswin seorang budayawan di Indragiri 

Hulu. 

3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang diperoleh dalam penulisan proposal penelitian ini adalah 

data premier dan data sekunder. Menuru Haris Herdiansya (2013:8) Data salah 

satu atribut yang melekat pada suatu objek tertentu, berfungsi sebagai informasi 

yang dapat dipertanggung jawabkan, dan dioeroleh melalui suatu metode atau 

instrument pengumpulan data. 

3.4.1 Data Primer 

 Menurut Iskandar (2008:252) data dan informasi yang menjadi bahan baku 

penelitian ini untuk dikumpulkan dalam penelitian data premier dan data 

sekunder. Menurut Jonathan Sarwono (2009:209), data premier merupakan data 

berupa teks hasil wawancara dengan informasi yang sedang dijadikan sample 

dalam penelitiannya. Data premier diperoleh dari hasil wawancara langsung 
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kepada budyawan Maliswin, Yetti Ningsih penari pertama. Yoga Yolanda penari 

penerus . 

 Penulis memberikan beberapa pertanyaan kepada narasumber mengenai 

keindahan kesatuan (unity), keselarasan (harmony, kesetangkupan (symmetry), 

keseimbangan (balance), dan perlawanan (contrast) di dalam tari Cecah Inai. 

3.4.2 Data Sekunder 

 Meurut Sugiyono (2008:137)  definisi data sekunder adalah sumber data 

yang diperoleh dengan membaca, mempelajari, memahami melalui media lain 

yang bersumber dari literature, buku-buku serta dokumen perusahaan. Adapun 

data pendukung yang diperoleh penulis adalah: Buku (1) Al azhar, H.Maliswin, 

S.Sos 2012 yang mengulas tentang Upacara Adat Melayu Indragiri Hulu. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penngumpilan data penulis menggunakan beberapa langkah 

pengambilan data yang terdapat pada beberapa bagian, yang tujuanya agar 

penelitian ini terlaksanakan secara objektif dan tepat mengenai sasaran, untuk itu 

digunakan beberapa teknik, diantaranya: 

3.5.1 Observasi 

 Menurut Rohidi (2011:182) observasi adalah teknik yang digunakan untuk 

mengamati sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau simbol secara tajam terinci, 

dan mencatatya secara akurat dalam beberapa cara, metode observasi dalam 

penelitian dilaksanakan untuk memperoleh data tentang karya seni dalam suatu 

kegiatan dan situasi yang relevan dengan masalah penelitian. 
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 Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi secara langsung, melihat 

langsung dan mengamati bagaimana proses latihan hingga pertunjukan, 

berdasarkan peran, peneliti menggunakan observasi non partisipan, karena disini 

peneliti tidak ikut serta dalam aktivitas kesenian yang akan diteliti. Kemudian 

dalam proses pengamatan peneliti menggunakan pengamatan  terbuka yang mana 

observasi yang dilakukan oleh subjek yang akan diteliti. 

3.5.2 Wawancara   

 Menuut Patton (dalam Sumaryanto. F, 2007:101) terdapat tiga jenis 

wawancara, yaitu (1) wawancara pebicaraan informal, (2) wawancara dengan 

pertunjukan umum wawancara, dan (3) wawancara baku terbuka, dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan wawancara dengan pedoman wawancara sebagai 

pedoman dalam proses wawancara untu menggali informasi yang diperlukan, 

terutama informasi yang diperlukan, terutama informasi mengenai Nilai Estetik 

Gerak Tari Cecah Inai di Desa Sei Beringin Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan 

membawa sederet pernyataan yang lengkap terarah dan terperinci yang tekah 

disiapkan sebelumnya yaitu pertanyaan tentang keindahan kesatuan keindahan 

(unity), keselarasan (harmony), keseimbangan (balance), dan perlawanan 

(contras) yang  terdapat sesuai dengan Nilai Estetika Gerak Tari Cecah Inai Di 

Desa Sungai Beringin Kabupten Indragiri Hulu. Dalam pelaksanaanya, 

wawancara dilakukan dengan Maliswin yaitu selaku budayawan Indragiri Hulu, 

Yoga Yolanda sebagai Penari penerus Tari Cecah Inai di Desa Sungai Beringin. 

Disaat wawancara berlangsung, penulis mencatat hasil wawancara dan rangkuman 
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tulisan yang sistematis dari awal hingga selesai dengan media alat tulis yang ada. 

Karena jawaban dari narasumber akan sangat berpengaruh terhadap hasil peneliti 

yang terdapat pada penelitian ini. 

3.5.3  Teknik Dukumentasi 

 Menurut Sugiyono (2010:240), dokumentasi adalah catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dan seseorag. Dokumentasi berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan, peraturan atau kebijakan, dokumentasi yang  berbentuk 

tulisan misalnya  foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

 Dalam penelitian ini penulis akan menggnakan dokumentasi dengan cara 

mengumpulkan data atau berkas-berkas tentang Nilai Estetika Gerak Tari Cecah 

Inai Di Desa Sungai Beringin Kbupaten Indragiri Hulu, misalnya ide, konsep 

gerak, foto yang berkaitan mengenai Sistem Pewarisan Budaya Kesenian Debus 

didesa Rantau Mapesai Kabupaten Indragiri hulu. Adapun alat bantu yang akan 

digunakan peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 1) Alat tulis, untuk mencatat data yang diperoleh dari informasi dan 

narasumber sesuai dengan pernyataan yang diajukan yang berhubungan dengan 

Nilai Estetika yang ada dalam Tarian Cecah Inai 2) Kamera foto, akan digunakan 

untuk mendokumentasikan atau mengabadikan bentuk gerak Kesenian Debus 

tersebut. Penggunaan foto  pelengkap data-data  yang diperoleh melalui observasi 

atau pegamatan, wawancara dan sebagainya. 
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 2) Rekam video, akan digunakan untuk menggali isi video tentang Nilai 

Estetika Tari Gerak Cecah Inai  di Desa sungai Beringi Kabupaten Indragiri Hulu 

dalam saat mengelola data dilakukan. 

3.6  Teknik Analisis Data  

 Pada teknik analisis data, data yang diperoleh dikumpulkan dan 

dikelompokan kemudian diseleksi sesuai dengan permasalahan yang ingin 

dijawab. Selanjutnya data tersebut diproses dan di analisis agar data diperoleh 

dapat diolah menjadi informasi yang factual yang akurat. Menganalisis data 

merupakan tahap penting dari seluruh rangkaian penelitian untuk menemukan 

jawaban-jawaban terhadap pokok-pokok permaslahan yang diajukan dalam 

penelitian. 

 Secara umum, analisis data kualitatif dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

a.Pengumpul Data 

Pengumpul data merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang 

penelitian, dengan menggunkaan separangkat instrument yang telah disiapkan, 

guna memperoleh informasi melalui observasi, wawancra, dokumetasi. Instrumen 

utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Dalam proses pengumpulan 

data ini, seorang peneliti dapat melakukan analisis secara langsung, sesuia dengan 

informasu data yang diperoleh yang dilapangani 

Data yang penulis dapatkan dalam penelitian Nilai Estetika Tari Cecah 

Inai di Desa Sei Kabupaten Indragiri Hulu ini adalah berupa dokumentasi seperti 

foto Tari Ceah Inai di Desa Sei Bringin Kabupaten Indragiri Hulu.  
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b. Redukasi Data  

Proses analisis untuk itu peril segera dilakukan analisis data melalui 

redukasi data ( Sugiyono,2010:247). Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang poko, memfouskan pada hal-hal yang penting serta membuang yang 

dianggap tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan. 

 Berdasarka hasil lapangan mengenai Nilai Estetika Tari Cecah Inai Di 

Desa Sungai Bringin Kabupaten Indragiri Hulu, penulis memfokus pada hal-hal 

yang ingin diteliti agar peneliti ini menjadi terarah dan tepat mengenai Nilai 

Estetika Tari Cecah Inai di Desa Sungai Beringin Kabupaten Indragirir Hulu. 

c. Display Data 

 Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, 

tersusun, sehingga makin mudah dipaham. Penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian, bagian, hubungan antar kategori, diagram. Penyaji data dalam 

bentuk tersebut akan memudahkan  penelitian memahami apa yang disajikan. 

 Penyajin data dalam penelitian Niaki Estetika Tari Cecah Inai Di Desa 

Sungai Beringin Kabupaten Indragiri Hulu ini adalah dalam bentuk uraian yang 

tertulis jelas oleh penulis 

d. Pengambilan data Kesimpulan dan Verifikasi. 

 Menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data . 

Kesimpulan awak yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila ditemukan bukti-bukti yang kuat mengandung pada tahap pengumpulan data 
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selanjutmya. Proses utnuk mendapatkan bukti-bukti inilah disebut sebagai 

verifikasi data, 

 Penulis menarik kesimpulan dari judul yang diteliti mengenai Tari Cecah 

Inai dengan rumusan: Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam Tari Cecah Inai 

dengan metode deskritif dan juga menggunakan subjek penelitian sebanyak 3 

orang diantaranya: Maliswin sebagai budayawan , Yetti Ningsih penari pertama di 

Desa Sungai Beringin  lalu Yoga Yolanda sebagai penari penerus. 

 Dari keterangan data tersebut maka penulis menggunakan analisis data, 

pengambilan keputusan dan verifikasi karena penulis berusaha mencari makna 

dari data yang diperolehnya. Untuk bermaksud berusaha mencari pola model, 

tema hubungan persamaan, hal-hal yang sering muncul dari dalam Tari Cecah 

Inai. Jadi dari data yang terdapat dari lapangan penulis menganalisis, mengambil 

kesimpulan dan mendeskripsikaya kedalam bentuk tulisan sebagai penelitian. Hal 

ini bertujuan Untuk bisa menemukan jawaban-jawaban dari permasalahan yang 

diajukan penulis. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

4.1 Temuan Umum 

4.1.1 Sejarah Dan Perkembangan Kabupaten Indragiri Hulu 

 Kabupaten Indragiri Hulu  mulai ada sejak kerajaan Indragiri yang 

berlanjut hingga zaman penjajahan Belanda, Pra kemerdekaan hingga pasca 

kemerdekaan Republik Indonesia yang secara umum merupakan proses 

terbentuknya sejarah Kabupaten Indragiri Hulu. Sebagai contoh adanya seorang 

pembesar pemerintah Hindia Belanda bernama E. Nester yang pernah menjadi 

Residen Riau, mencatat bahwa pada tahun 1892, Rengat juga menjadi tempat 

kedudukan Asisten Residen yang sebelum itu di Tanjung Buton Lingga. Dan 

daerah Indragiri merupakan suatu afdeeling Riau (Residentie Riouw). Ada 

beberapa priode pemerintahan yang dilaui semenjak dari awal terbentuknya 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

1. Priode sebelum tahun 1945 

 a. Zaman sebekum penjajahan colonial Belanda 

 Zaman sebelum VOC pemerintahan colonial Belanda datag dan 

memerintah di Indonesia daerah Indragiri Hulu dan Teluk Kuatan merupakan 

kerajaan. Kerajaan Indragiri diperintah oleh Raja atau Sultan yang berkedudukan 

di Pekan Tua yang terletak sekitar 75 km sebelah timur kota Rengat. Raja 

pertamanya adalah Raja Kocik Mambang alias Raja Melayu satu yang 

memerintah dari tahun 1298 sampai tahun 1337 dan Raja terakhir yang 

memerintah adalah Tengku Muhammad dengan gelar Sultan Muhammad Syeh. 
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 Wilayah Kabupaten Indragiri pada waktu itu meliputi Kabupaten Indragiri 

Hilir dan Kabupaten Indragiri Hulu sekarang, kecuali kecamatan  Cerenti, 

Kuantan Hilir, Kuantan Tengah, Kuantan Mudik, yang merupakan bagian dari 

kerajaan kuantan sedangkan Kuantan Singingi pada waktu itu termasuk wilayah 1 

kerajaan Siak. 

Khusus  untuk daerah Rantau Kuantan dimana daerah ini tidak  berada 

dibawah kekuasaan Sultan Indragiri. Daerah ini diperintah oleh seorang citroleor 

yang berkedudukan di Teluk Kuantan dan Kuantan merupakan daerah otonom 

sendiri yang hanya berkuasa bmemegangu urusan adat, agama, pengadilan kecil 

dan urusan rakyat. 

b. Zaman pemerintahan jepang 

Dengan kemenangan Jepang dalam rangka perang Asia Timur Raya dan 

didudukinya Indonesia dan beralih Kekuasaan Jepang. Indragiri pada waktu itu 

beradadibawah fasis Jepang, penguasaanya pada waktu itu disebut Bunshiho 

(bupati) dan dibantu oleh Guusaibu (faith) karena perpindahan Indragiri seakan-

akan tidak ada lagi. 

2. Priode sesudah tahun 1945 

a. Periode Tahun 1945-1956 

Dengan diproklamasika kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 

maka daerah-daerah dibentuk pula lembaga ketata Negaraan yag diberi wewenang 

untuk menyelenggarakan urusan pemeritahan bersifat: 

- Penyeraan wewenang sepenuhnya baik yang menyangkut kebijaksanaan, 

perencanaan, pelaksanaan, maupun pembiayaan. 
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- Pelimpahan wewenang untuk melaksanakan urusan pemerintah pusat 

kepada aparat daerah. 

- Mengikutsertakan Organsasi pemerintah daerah untuk melaksanakan 

urusan pemeritahan daerah membantu pelaksaan urusan pemerintahan 

pusat. 

b. periode tahun 1956 sampai sekarang 

 Dengan dibentuknya Provinsi Riau drngan undang-undang nomor 61 

tahun 1958 maka timbulah didua kewedaan tersebut yaitu kewedaan Indragiri 

Hilir dan Indragiri Hulu. Dengan perjuagan uang disalurkan melalui oanitia yang 

persiapan pembentukan Kabupaten Indragiri Hilir dan mealaui Dewan perwakilan 

rakyat gotong royong Kabupaten Indragiri ternyata harsat tersebut mendapat 

dukungan dari DPRD Riau dan DPRGR pusat. Berdasarkan undang-undang 

nomor 6 tahun 1965 maka terjadilah pemekaran Kabupaten Indragiri menjadi dua 

Kabupatn yaitu: 

- Kabupaten Indragiri Hilir dengan ibu kotaya Tembilahan, terdiri dari 8 

kecamatan sekarang sudah menjadi 20 kecamatan \. 

- Kabupaten Indragiri Hulu dengan Ibu kotanya Rengat, terdiri dari 9 

kecamatan yaitu: 

1. Kecamatan Rengat Ibukotanya Rengat. 

2. Kecamtan Pasir Penyu Ibukotanya Air Molek. 

3. Kecamatan Sebrida ibukotanya Pangkalan Kasai. 

4. Kecamatan Peranap Ibukotanya Peranap. 

5. Kecamatan Kuantan Hilir Ibukotanya Baserah. 
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6. Kecamatan kuantan Tengah ibukotanya Taluk Kuantan. 

7. Kecamatan Kuantan Mudik Ibukotanya Lubuk Jambi. 

8. Kecamatan Singing Ibukotanya Muara Lembu. 

Pada tahun 1996 terjadi Penambahan Kecamatan dengan adanya pemekaran 

Kecamatan Kuantan Tengah, Pasir Penyu, dan Rengan Kecamatan yang baru 

adalah: 

 a. Kecamatan Benai Ibukota Benai. 

 b. Kecamatan Kelayang Ibukota Simpang Kelayang. 

 c. Kecamatan Rengat Barat Ibukotanya Pematang Reba. 

Pada tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dipecah lagi menjadi 2 Kabupaten 

yaitu Kabupaten Kuansing yang berkedudukan di Taluk Kuantan  dan Kabupate 

Indragiri Hulu berkedudukan do Rengat. Pada tahun 2004 mengalami beberapa 

pemekaran. 

 a. Kecamatan Rengat Ibukota Rengat. 

 b. Kecamatan Rengat Barat Ibukota Pematang reba. 

 c. Kecamatan Seberida Ibukota Pangkalan Kasai. 

 d. Kecamatan Batang Gansal Ibukota Seberida 

 e. Kecamatan Batang Cenaku Ibukota Aur Cina. 

 f. Kecamatan Pasir Penyu Ibukota Air Molek. 

 g. Kecamatan Lirik Ibukota Lirik. 

 h. Kecamatan Kelayang Ibukota Kelayang. 

 i. Kecamatan Peranap Ibukota Peranap. 

 j. Kecamatran Batang Cenaku Peranap Ibukota Pematang Reba. 
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 k. Kecamatan Rakit Kulim Ibukota Petonggang. 

 l. Kecamatan Sungai Lala Ibukota Kelawat. 

 m. Kecamatan Lubuk Batu Jaya Ibukota Lubuk  Batu Tinggal. 

 n. Kecamatan Kuala Cenaku Ibukota Kuala Cenaku. 

Pembentukan Kabaupaten Indragiri Hulu pada walnya ditetapkan dengan 

UU No.12 Tahun 1956, tentang pembentuka daerah otonomi kabupaten, dalam 

lingkungan Provinsi Sumatera Tengah yang diberi nama Indragiri, meliputi 

wilayah Rengat Tembilahan disebelah Hilir, pada tahun 1956 Kabupaten Indragiri 

telah dimekarkan menjadi Kabupaten Indragiri  Hulu dan Hilir berdasarkan UU 

No.6 Tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkan lagi menjadi Kabupaten 

yaitu Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

Gambar 1: peta Kabupaten Inhu (Dokumentasi: tribunews.com-peta,jpg) 
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4.1.2 keadaan geografis Kecamatan Rengat 

 Rengat, kota berpendudukan sekitar 409.431 ribu jiwa ini (BPS Inhu tahun 

2015) Berkembang sekira abad ke-18 hingga abad ke-19. Berdasarkan sejarah 

Rengat didirikan oleh Sultan Indragiri Ke-18 yang bernama Sultan Ibrahim. 

Mrnurit para tetua, pendiri kerajaan Indragiri Berasal dari daerah Malaka 

(sekarang masuk wilayah Malaysia). Satu satunya Penanda silsilah kerajaan 

adalah nama depan dari warga Rengat. Bagi yang memiliki nama depan Raja, 

berarti dia keturuna Raja Indragiri. Baik pria maupun wanita, bisa memiliki nama 

depan Raja dan garis keturunan ayah (patriarki). Jika wanita bergelar raja menikah 

dengan laki-laki biasa, otomatis gelar putus dan tidak berlanjut pada keturunanya. 

Rengat berasa dari kata Rengit yang artinya nyamuk kecil (lema Rengit 

terdapat didalam KBBI).  

Luas wilayah Kabupaten Indragiri Hulu meliputi 8.198.26 km² (819.826,0 

Ha) yang terdiri dari darata rendah, daratan tinggi rawah-rawah dengan ketinggian 

50-100m diatas permukaan laut. 

1. 0°15’ Lintang Utara 

2. 1°5’ Lintang Selatan 

3.101°10’ Bujur Timur 

4.124°48’ Bujur Timur 

Kabupaten Indragiri Hulu berbatas dengan , Sebelah utaran dengan Kabupaten 

Pelalawan, sebelah selatan berbatassn dengan Kabupaten Bungon tebo ( Provinsi 

Jambi), sebelah barat dengan Kabupaten Kuata Singingi, sebelah timur dengan 

Kabupaten Indragiri Hilir. Ibukota dengan jarah terjauh dari Ibukota Kabupaten 



40 
 

adalahan ibukota kecamatan Batang Peranap dengan jarak 96 km, sedagka jarak 

terdekat dengan ibukota Kabupaten adalah kecamata Rengat yaitu 0 km. 

 Suhu dan kelembapan udara disuatu temtpat antara lain ditentukan oleh 

rendahnya tempat tersebut degan permukaan laut da jaraknya dari pantai, suhu 

udara maksimum pada tahun 2009 yitu 33,4°C sedangkan suhu minimum berkisar 

pada 51°C, dengan rata-rata kelembapan udara 83°C .Curah hujan disuatu tempat 

antara lain dipengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan otrografi  stasiun pengamat, 

curah hujan tertinggi pada tahun 2009 sebesar 463,3 mm, sedangkan curah hujan 

terendah adalah 56,3 mm. 

4.2.1 Kondisi Wilayah Kecamatan Rengat   

Kota Rengat ini dilalui sungai Indragiri. Penduduk asli daerah ini adalah 

Suku Melayu, beberapa suku pendatang di Rengat adalah Suku Jawa, Minang, 

Batak, Tionghoa, Sunda, dan sebagai suku pedalamanya disebut suku talang 

mamak yang dahukunya masih bermukim dialam hutan yang lebat, sampai saat ini 

masih ada walupun sudah mulai ada perbauran dengan masyarakat hutan sekitar 

hutam tempatanya.Di Rengat juga terdapat sebuah tugu dibangun mengenang 

kepahlawanan seorang Bupati yang bernama Tulus ( yang jga ayah kandung 

seorang sastrawan terkenal Chairil Anwar), pada masa agresi militer Belanda ke 

Indonesia. 

Salah satu tempat wisata di Rengat, adalah sebuah danau tempat 

pemandian keluarga istana Indragiri yang dikenal dengan penduduk setempat 

Danau Raja. Konon dahulu kala tidak jauh dari dari danau pemandian keluarga 

kerajaan Indragiri tersebut tedapat sebuan bangunan kerajaan, yang saat ini telah 
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berada ditengah sungai Indragiri  dan kalau dimusim kemarau pada waktu debit 

air sungai surut kita dapat nelihat bekas bangunan bagian belakang istana Indragiri 

tersebut. Di era 1980-an, pemerinta daerah Indragiri Hulu bermaksud menjadikan 

Danau Raja ini sebagai sebuah daerah wisata bagi penduduk sekitar dengan 

membangun taman bermain untuk anak-anak, dan beberapa fasilitas lainya. 

 Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan 

meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang yang pada akhirnya meningkat 

pula tuntunan dan kebutuhan pada masyarakat terhadap penyediaan fasilitas 

perkotaan serta kebutuhan lainya. Untuk lebihnya tercipta tertib pemerintahan dan 

pembinaan wilayah yang cukup luas. Berikut ini adalah daftar desa/kelurahan dan 

populasi di Kecamatan Rengat  tahun 2010. 

Tabel 1 

Nama Desa atau Kelurahan dan Populasi 

NO Nama Desa /Kelurahan Populasi (BPS 2010) 

1 Kampung Besar Kota 8.033 

2 Kampung Besar Seberang 2.242 

3 Kampung Dagang 4.499 

4 Kampung Pulau 3.089 

5 Kuantan Babu 3.184 

6 Pasar Kota 700 

7 Pasir Kemilu 4.191 

8 Pulau Gajah  402 

9 Rantau Mapesai 630 

10 Rawa Bangun 852 

11 Sekip Hilir 4.967 

12 Sekip Hulu 5.915 

13 Sungai Beringin 3.504 
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14 Sungai Guntung Hilir 1.121 

15 Sungai Guntung Tengah 1.062 

16 Sungai Raya 1.358 

 Jumlah populasi 46.049 

( sumber data id.m.wikipedia.org)  

Berdasarkan dari table diatas lokasi penelitian penulis yaitu di Desa 

Sungai Beringin Kabupaten Indragiri Hulu Kecamatan Rengat. Penulisan 

melakukan Penelitian tidak jauh dari rumah penulis. 

4.1.3  Pendidika Masyarakat Kecamatan Rengat 

Pendidikan masyarkat Rengat pada saat ini sudah sangat baik dibuktikan 

dengan bnyaknya tersedia saran dan prasana untuk pendidikan bagi anak-anak. 

Mulai dari TK-Sekolah Tinggi , masyarakat Rengat juga telah mementingkan 

maslaah pendidikan  bagi anak-anakmereka sebagai bekal untuk  menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin maju. Untuk mewujudkan itu, banyak anak-

anak dari masyarakat Rengat menuntuk ilmu keluar dari kecamatan.  

Tabel 2 

Tingkat dan jumlah Sekolah Kota Rengat 

NO Tingkat Sekolah   Jumlah Sekolah 

1 TK SWASTA 9 

2 TK NEGRI 3 

3 SD SWASTA 4 

4 SD NEGRI 31 

5 SMP SWASTA 3 

6 SMP NEGERI 5 

7 SMA NEGRI 3 

8 SMA SWASTA 5 

9 SEKOLAH TINGGI NEGRI 1 

10 SEKOLAH TINGGI SWASTA 2 
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4.1.4  Kesenian Di Kecamatan Rengat 

 Tumbuh dan berkembang satu kesenian pada daerah tertentu amat 

ditemukan seberapa jauh perhatian dan apresiasi yang diberikan oleh masyarakat 

pendukungnya serta perhatian pemerintah terhadap kelangsungan hidup  kesenian 

tersebut. Dikota Rengat terdapat beragam kesenian mulai dari tradisi hingga 

modern, baik kesenian yang tumbuh dan berkembang dari Melayu asli hingga 

kesenian yang datang dari luar.  

 Mengenai kesenian dan budaya  yang berkembang di Kecamatan Rengat 

pada saat lain, pada saat ini tarian yang bersifat kesenian budaya seperti tari 

Cecah Inai juga berkembang kesenian sebagai, yaitu: 

 1.Tari Debus 

 2. Tari Lukah  Gila 

 3. Nandung 

 4. Surat Kapal 

 Kesenian-kesenian  tersebut diatas ditampilkan pada acara-acara tertentu, 

seperti memperingati  hari besar, penyambutan tamu dan festival-festival kesenian 

yang sering diselenggrakan oleh pemerintahan kabupaten Indragiri Hulu. Seperti 

acara 5 Januari yang setiap tahunya ditampilkan beracam tari tarian. 
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4.2 Temuan Khusus Penelitian 

4.2.1    Nilai Estetika Gerak Tari Cecah Inai di Desa Sungai Beringin  

Tari Cecah Inai ini berkembag didesa Sungai Beringin Kabupaten 

Indragiri Hulu, desa ini terletak di bagian hilir kota Rengat. Terian Cecah Inai ini 

sudah pernah ditampilkan diacara besar pada tahun 1960 di Jakarta. Setelah 

penampilan pada tahun 1960 tarian ini sudah mulai jarang ditampilkan lagi dan 

mulai hidup lagi pada tahun 1972 oleh seorang seniman yang ada di desa Sumgai 

Beringin yaitu Anan Kasim, Anan Kasim ini seorang seniman yang menguasai 

banyak gendre seni yaitu musik, syair dan tari dan cabang kesenian lainya.  

Anan Kasim menurunkan tarian ini kepada anak-anak dan cucunya. Pada 

tahun 1972 Aan kasim mengajarkan tarian ini kepada anak pertamanya yang 

bernma Yetti Ningsih (57
th

)  karena sudah beranjak tua tarian ini diteruskan oleh 

Yoga Yolanda yang sekarang menjadi penari penerus Tari Cecah Inai didalam 

keluarganya dan sebagai cucu Anan Kasim. Seiring berjalan nya waktu tarian ini 

diajarkan dan diteruskan oleh anak perempuan dan anak  laki-laki yang masih 

lajang di desa Sungai Beringin pada saat itu. Dan sampai sekarang sampai  pun 

Tarian Cecah Inai ini sudah ditampilkan bukan hanya di pesta perkawinan yang 

ada masyarakat sungai Beringin saja tetapi juga sudah di tarikan masyarakat desa 

lainya yang ada di Rengat. 
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Gambar ke 2: anak pertama Anan Kasim yang menarikan tari Cecah 

Inai pertama kali didesa Sei Beringin Yetti Ningsih 57 tahun 

(hasil dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani) 

 

  Tari Cecah Inai merupakan tarian yang digunakan pada upacara 

pernikahan. Tari ini dipertunjukan sebagai petuah dan pengenalan seluruh anggota 

keluarga untuk kedua mempelai. Dapat diartikan bahwa Tari Cecah Inai sebagai 

dari budaya masyarkat tradisional (melayu) masih dipertahankan sampai sekarang. 

Tari Cecah Inai ini ditarikan pada malam sesudah akad sebelum prosesi 

pencecahan inai dilakukan kepada kedua mempelai. Tari Cecah inai ini mulai 

ditari kan ketika pengantin sudah duduk  besanding di atas pelaminan dan sesudah 

melakukan ijab Kabul dan sebelum prosesi pencecahan Inai dilakukan” 
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Gambar no 3: penari cecah inai menari ketika pengantin duduk 

dipelaminan 

(Hasil Dokumetasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

Tari Cecah Inai terdiri dari 2 oarng yaitu penari laki-laki dan penari 

perempuan. Tetapi dalam tari Cecah Inai ini jumlah penari tidak mesti hanya 

sepasang boleh saja 2 pasang atau lebih. 
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Gambar no 4: para penari tari cecah inai 

(Hasil Dokumentasi:Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

 Tari Cecah Inai ini bertujuan untuk menunjukan atau member tahu tata 

cara proses mencecah inai pada kedua pengantin yang akan dilakuan oleh sanak 

keluarga yang hadir pada malam acara cecah inai berlangsung. 

 Kostum yang digunkan dalam tari cecah inai kostum yang sopan dimana 

penari perempuan menggunakan baju kebaya labo berwarna kuning dan rok 

songket yang berwarna kuning juga, dengan hiasan kepala menggunakan sanggul 

dan bunga-bunga yang berwarna kunig dan merah, dan menggunakan brosh dibaju 

dan diltakan di dada. Sedangkan kostum yang digunakan penari laki-laki 
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menggunakan baju kurung yang berwarna hitam dan kain samping songket yang 

berwarna kuning sama dengan rok songket yang gunakan oleh penari perempuan. 

Dan penari laki-laku menggunakan kopiah berwarna hitam dan menggunakan 2 

brosh yang satu bros di tempelkan di kopiah yang digunakan dan brosh satu lagi 

di tempelka di baju dibagiam dada. 

 

Gambar no 5: kostum penari perempuan tari Cecah Inai 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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Gambar no 6: Kostum penari Cecah Inai 

(Hasil Dokumentasi:Cindi Harli Oktaviani,2020) 

  

 Musik yang digunakan dalam tari Cecah Inai liriknya sesuai dengan 

tariannya yang menceritakan tentang proses pembuatan inai untuk kedua 

pengantin yang bersanding contoh liriknya sebagai berikut: 
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Mari beramai-ramai 

 Kita memetik si daun inai hai sayang 

 Mari beramai-ramai kita memetik sidaun inai hay sayang 

 Dipetik daunya, dibunag tangkainya 

 Diguna untuk mempelai(2x) 

  Daun si daun inai 

  Digiling halus memerah jari hai sayang 

  Daun si daun inail 

  Digiling halus memerah jari  

  Hai jari yang lentik menyusunkan sembah 

  Pertanda mempelai melayu(2x) 

  Tepung si tepung tawar  

  Mempelai duduk diatas gerai hai sayang 

 Tepung si tepung tawar 

 Mempelai duduk diatas gerai  

 Alangkah pandanya sepasang mempelai  

 Bak pinang dibelah dua(2x) 

 

4.2.2 Estetika Gerak Tari Cecah Inai di Desa Sungai Beringin 

 Tari Cecah Inai merupakan sebuah tari tradisi melayu yang ada di desa 

Sungai Beringin Kabupaten Indragiri Hulu. Gerakan yang ada pada tari Cecah 

Inai adalah gerakan memetik . Selain itu gerakan-gerakan pada tari Cecah Inai ini 

meiliki tingkat kesusahan yang sedang. Maksdunya gerakan yang ada pada tarian 

ini tidak susah , karena gerakanya sangat sederhana sehingga tarian ini tidak 

membutuhkan teknik yang khusus untuk menarikanya. Ragam gerak dan pola 

lantai tidaklah banyak,ragam gerak banyak dilakukan dengan pengulangan gerak. 

Walaupun gerakan dalam tarian ini sederhan, namun apabila tari ini tidak 

dilakukan dengan maksimal maka makna yang terkandung pada tarian ini tidak 

akan sampai  kepada audienc. 

 Tari Cecah Inai juga memiliki unsur-unsur etetika di dalam gerakanya. 

Meurut Djelantik (1990:15) bahwa semua benda atau peristiwa kesenian 

mengandung tiga aspek dasar, yakni: wujud atau rupa, bobot ata isi, penampilan 
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atau penyajian. Maksudnya ialah semua benda atau peristiwa dapat dikatakan 

memiliki unsur estetika apabila terdapat tiga aspek dasar ini didalamnya. Berikut 

ini akan dijelaskan isi dari tiga aspek dasar estetika yang terdapat pada gerakan 

Tari Cecah Inai. 

 1 Wujud atau Rupa Gerak 

 Menurut Djelantik (1999:17) pengertian wujud mengacu pada kenyataan 

yang nampak  secara kongkrit (berarti dapat dipersepsi dengan mata atau telinga) 

Maupun kenyataan yang tidak nampak secara kongkrit, yang abstrak, yang hanya 

bisa dibayangkan, seperti sesuatu yang diceritakan atau dibaca dalam buku. 

Sehubung dengan konsep tentang wujud, didalam sebuah tarian maka yang 

memiliki kenyataan yang nampak secara kongkrit yaitu gerak. 

 Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 maret 

2020, penulis menemukan gerak pada tari Cecah Inai merupakan satu kenyataan 

yang nampak secara kongkrit. Gerakan yang tampak secara nyata pada tari Cecah 

Inai di Desa Sei Beringin Kabupaten Indragiri Hulu ini yaitu 6 ragam gerak untuk 

penari perempuan dan penari laki-laki.  

 Berikut penulis akan menjelaskan wujud atau rupa dari 1-6 ragam gerak 

penari perempuan pada tari cecah inai: 

 A.Wujud dan Bentuk Penari Perempuan  

Sebelum memulai gerak tari Cecah Inai penari perempuan masuk dengan 

posisi tangan menekuk setengah lalu telapak tangan kiri dan kanan melentang ke 

atas dan telapak tangan penari peremuan membawa properti tarian yaitu baki yang 

berisi inai yang sudah di hias, beras kunyit, dan tepung tawar.  
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(Gambar no 7: penari perempuan masuk membawa baki yang berisi 

inai yang sudah dihias, beras kunyit, tepung tawar) 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli OktaViani,2020) 

 

Kemudian dilanjutkan degan ragam gerak yang pertama: 

1. Salam Pembuka 

 Gerakan salam pembuka adalah gerakan yang mengawali tari Cecah Inia. 

Makna dari gerak ini adalah member penghormatah kepada kedua pengantin yang 

sedang duduk di atas pelaminan. Maka dari itu tarian ini di awali dengan gerak 

salam pembuka. 

 Berikut adalah penjelasan gerak salam pembuka penari perempuan: 

 Posisi kaki penari bersimpuh, posisi kakikanan menekuk dengan lutut dan 

jari kaki bersentuhan dengan lantai . Kemudian Posisi kaki kiri menekuk 
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dengan telapak kaki menyentuh lantai.Posisi kedua tangan kiri dan tangan 

kanan penari bersentuhan dan meletakan tangan keatas lutut sebelah 

kanan, posisi tubuh condong diagonal kedepan kanan. Lalu posisi kepala 

menunduk dan pandangan menunduk kebawah. 

 Ruang gerak yang dibutuh Ruang kecil. Tenaga yang dibutuhkan tenaga 

kecil. Waktu atau tempo yang digunakan dalam gerkan ini menggunakan 

tempo atau waktu sedang. 

 pada gerakan ini dilakukan dengan hitungan 1x8 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 maret 

2020, gerakan salam pembuka pada penari perempuan di tari Cecah Inai 

memiliki aspek dasar estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai keindahan atau 

estetika pada gerak salam pembuka ini terlihat pada tangan penari diletakan 

diatas lutut sebelah kanan. Dan kemudian arah badan mengarah diagonal 

depan dan arah pandang melihat kebawah menghadap tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih penari penerus 

tari Ceca Inai di desa Sungai Beringin Kabupaten Indragiri Hulu 9 maret 2020 

mengatakan bahwa: 

“ Sebelum melakukan gerakan para penari masuk dan penari perempuan 

masuk dengan membawa baki atau properti yang digunakan dalam tarian 

Cecah Inai. Sebelum melakukan gerakan penari menaruh kebawa properti 

yang dipegang. Diawali dengan gerakan Salam pembuka untuk memberi 

penghormatan kepada kedua pengantin” 
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Gambar no 8: Gerak salam pembuka penari perempuan 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

Pernyataan: 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 menyatakan bahwa: 

  “Nilai keindahan atau estetika pada gerak salam pembuka ini terlihat pada 

tangan penari diletakan diatas lutut sebelah kanan. Dan kemudian arah 

badan mengarah diagonal depan dan arah pandang melihat kebawah 

menghadap tangan. 

  Apabila gerakan salam pembuka tidak dilakuakn dengan  baik dan benar 

maka akan mengubah makna atau arti, ketika seorang penari perempuan 
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melakukan gerakan salam pembuka tetapi tidak menaruh tangan diatas lutut 

maka akan mengurrangi keindahan atau estetika gerak itu sendiri” 

 2. Memetik 

 Gerak memetik ini memiliki makna tentang memetik dain inai untuk 

dijadikan inai . 

 Berikut adalah penjelasan Gerak Memetik Penari Perempuan: 

 Posisi kaki  bersimpuh lutut kaki kanan dan jari kaki menyentuh lantai, 

posisi tangan kanan memetik dan diayunkan kebelakang sedagkan posisi 

tangan kiri ditahan diatas lalu digerakan seperti ini dilakukan degan 

berbalas. Seperti ketika tangan kanan selesai melakukan gerakan memetik 

lalu digantika dengan tangan kiri yang selanjutnya melakukan gerakan 

memetikdan diayunkan kebelakang dan tangan kanan ditahan di atas setara 

dengan dada. 

 Arah pandang melihat kearah tangan yang memetik dan diayunkan , dan 

posisi bdan lurus. 

 Gerakan ini dilakukan dengan hitungan 2x8 

 Ruang yang dibutuhkan ruang besar, tenaga untuk melakukanya tenaga 

sedang.  

 Waktu atau tempo untuk melakukan gerakan ini tempo sedang. 

Berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 9 maret 2020, gerakan memetik 

pada tari Cecah Inai ini memilik aspek dasar esetetika yaitu wujud atau rupa. 

Nilai keindahan atau estetika pada gerak memetik ini dapat dilihat ketika penari 

perempuan memetik dan mengayunkan tanganya kebelakang. Posisi badan lurus 
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kedepan. Dengan penari melakukan gerakan memetik dan diayunkan kebelakang 

member  makna sedang memetik daun inai. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningish sebagai penari 

penerus mengatakan bahwa: 

“gerakan memetik ini dilakukan setelah gerakan salam pembuka, gerakan ini 

beramakna atau menggabarkan cara memetik daun inai.” 
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Gambar no 9: Gerak memetik pada penari perempuan 

(Hasil Dokumentasi:Cindi Harli Oktaviani) 

 

Pernyataan: 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 menyataka bahwa: 
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   Nilai keindahan atau estetika pada gerak memetik ini dapat dilihat 

ketika penari perempuan memetik dan mengayunkan tanganya kebelakang. 

Posisi badan lurus kedepan. Dengan penari melakukan gerakan memetik 

dan diayunkan kebelakang member  makna sedang memetik daun inai. 

Apabila gerakan memetik tidak dilakukan dengan dan benar maka akan 

mengubah makna atau arti dari gerak itu sendiri. Ketika penari hanya 

melakukan gerakan memetik tetapi tidak mengayunkan tanganya maka 

akan mengursngi nilai keindahan dan estetika pada gerakan tersebut. 

 

 3.Menggiling 

 Gerakan menggiling bermakna atau menggambarkan cara pembutan inan 

dengan cara menggiling daun inai sebelum menjadi inai. 

 Berikut adalah penjelaan Gerakan Menggiling Penari Perempuan: 

 Pada gerakan menggiling posisi kaki bersimpunh, lutut kiri dan lutut 

kanan menyentuh lantai jari kaki juga menyentuh lantai. Kemudian tangan 

kiri dan tangan kanan dikepal dengan posisi tangan dibawah berada 

didepan lutut lalu tangan kiri dan tangan kanan bergerak seperti 

menggiling bergerak menuju 3 arah, arah depan, arah samping kanan, dan 

samping kiri dan kembali kea rah depan, dengan hitungan 1-2 arah depan, 

1-2 arah samping kanan, 1-2 arah samping depan dan 1-2 kemabli ke arah 

kiri. 
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 Arah padang kebawah mengitu arah tangan bergerak seperti pada saat 

tangan ke arah samping arah pandang juga kesamping ketika kedepan arah 

pandang juga kedepan. Dan posisi badan menghadap kedepan. 

 Ruang yang digunakan pada tarian ini da ruang sedang. Tenaga yang 

digunakan tenaga sedang. Waktu atau tempo yang digunakan tempo 

sedang. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 9 maret 2020, gerakan 

menggiling pada penari perempuan di tari Cecah Inai memiliki aspek dasar 

estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai keindahan atau estetika pada gerak Ceah 

Inai yaitu terlihat pada kedua tangan dikepal dan melakukan gerakan seperti 

menggiling dan tangan di ayunkan ke arah depan, samping kanan kanan dan 

kiri. Dan Posisi kedua kaki bersimpuh dengan lutut dan jari kaki ditempelkan 

dilantai. Dan dilakukannya gerakan ini memberi makna atau arti 

menggambarkan cara pembutan inai dengan cara digiling dan supaya 

penonton memahaminya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih 9 maret 2020 

ia mengatakan bahwa: 

“Gerakan menggiling ini dilakukan sesudah gerakan memetik, karena 

sesudah memetik daun inai dilanjutkan dengan menggiling daun inai agar 

menjadi inai” 
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Gambar no 10:Gerak menggiling pada penari perempuan 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

Pernyataan: 

Berdsarkan hasil wawawncara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 mengatakan bahwa: 

“ Nilai keindahan atau estetika pada gerak Ceah Inai yaitu terlihat 

pada kedua tangan dikepal dan melakukan gerakan seperti menggiling 

dan tangan di ayunkan ke arah depan, samping kanan kanan dan kiri. Dan 
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Posisi kedua kaki bersimpuh dengan lutut dan jari kaki ditempelkan 

dilantai 

  Apabila gerakan menggiling tidak dialkukan dengan baik dan benar maka 

akan mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang 

penari melakukan gerakan menggiling dengan posisi kaki tidak 

bersimpuh maka aka mengurangi nilai keindahan dan estetika pada 

gerakan tersebut” 

 

 4. Mencecah (menaruh) 

 Gerakan mencecah (menaruh) bermakna menggambarkan cara mencecah 

(menaruh) inai ke tangan pengantin: 

 Berikut ini adalah penjelasan gerak mencecah penari perempuan sebagai 

berikut: 

 Posisi kedua kakai bersimpuh menyetuh lantai lutut dan jari kaki 

menyentuuh lantai, bentuk jari tangan berbentuk kerucut diawali dengan 

tangan kanan di atas dan tangan kiri dibawa lalu diayunkan ke atas 

kebawah dengan bentuk tangan seperti melempar atau mengayunkan 

tangan atas dan kebawah. Pada hitungan 1 tangan kiri diatas pada hitungan 

2 tangan kanan di atas  dan pada hotungan 3-4 tngan kanan diayunkan 

kedepan beserta badan juga ikut naik setengah gerakan ini diulang-ulag 

sapai 2x8. 

 Arah pandang mengikuti pergerakan tangan dan posisi badan menghadap 

kedepan. 
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 Ruang gerak yang dibutuhkan sedang. Tenaga yang dibutuhkan pada 

tarian ini sedang. Waktu atau tempo untuk mekakukan gerakan juga 

sedang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tangal 9 Maret 2020, 

gerakan mencecah pada tari Cecah Inia memiliki aspek dasar estetika yaitu wujud 

atau rupa. Nilai keindahan atau esetetika pada gerak ini terlihat ketika penari 

membuat jari tanganya seperti kerucut dan ditempelkan kemidia tangan kiri dan 

kanan bergantian. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningish sebagai penari 

penerus mengatakan bahwa: 

“Gerakan mencecah ini dilakukan setelah gerakan meggiling. Pada gerakan 

mencecah ini bertujuan untuk member contoh kepada sanak saudara bagaimana 

mencecah”. 

 

 

Gabar no 11: gerakan mencecah pada penari perempuan 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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Pernyataan: 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada anggal 

9 Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

”Nilai keindahan atau esetetika pada gerak ini terlihat ketika penari 

membuat jari tanganya seperti kerucut dan ditempelkan kemidia tangan kiri 

dan kanan bergantian.  

Apabila gerakan mencecah tidak dialkukan dengan baik dan benar maka akan 

mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang penari 

melakukan gerakan mencecah tetapi jair-jarinya tidak berbentuk kerucut 

dengan posisi kaki tidak bersimpuh maka akan mengurangi nilai keindahan dan 

estetika pada gerakan tersebut” 

 

6.Transisi 

Gerakan transisi penari Perempuan sebagai gerakan peralihan atau sebagai 

gerakan sambungan yang mana gerakan ini dilakukan saat penari perpidahan level 

dari rendah kesedang. 

 Berikut adalah penjelasan gerak transisi penari perempuan: 

 Gerakan ini terdiri 1x8 dimana posisi badan dari level redah kesedang 

dengan tangan dikepal. Pada hitungan 1 tangan kiri dan kanan disatukan 

dengan bentuk menyilang dan hitungan ke 2 di lebarkan. Dliakukan kearah 

kiri dan kanan depan posisi, badan mengikiti arah tangan. 1x4 posisi badan 

sudah berada dilevel sedang. 

 Gerakan ini dilakukan 1x8, arah pandang mengikuti pergerakan tangan 
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 Ruang gerak yang digunakan pada tarian ini menggunakan ruang sedang, 

Waktu atau tempo yang digunakan  tempo sedang. 

Berdasarkan hasil observasi penulis 9 Maret 2020, gerakan transisi penari 

laki-laki pada tari Cecah Inai memilki aspek dasar estetia yitu wujud atau 

rupa. Nilai keindahan atau estetika pada gerakan transisi ketika penari 

melakuka gerakan tangan menyilang dan proses naik dari level rendah 

kesedang. 

Berdasarkan hasil wawacara penari dengan Yeti Ningsih 9 Maret 2020 ia 

mengatak bahwa: 

”Gerakan transisi ini tidak ada makanya karena ini hanya gerakan 

penghatar untuk melanjutkan gerak selanjutnya, bisa dibilang gerakan kreasi 

saja”. 
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Gambar no 12: gerakan transisi penari perempuan 

(Hasil Dkumentasi: Cindi Harli Oktavini) 

 

Pernyataan: 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 ia mengataj bahwa: 

 “Nilai keindahan atau estetika pada gerakan transisi ketika penari 

melakuka gerakan tangan menyilang dan proses naik dari level rendah 

kesedang.  
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 Apabila gerakan transisi tidak dilakukan dengan baik dan benar maka 

akan mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang 

penari melakukan gerakan transisi tidak mengayunkan tangan nya tetapi 

jair-jarinya maka akan mengurangi nilai keindahan dan estetika dari 

gerak itu sendiri” 

 

 5. Menabur 

 Gerakan menabur pada tari Cecah Inai bermakna menggambarkan sipenari 

menaburkan beras kunyit untuk kedua mempelai: 

 Berikut adalah penjelasan gerakan Menabur dalam tari Cecah Inai : 

 Posisi tangan kiri ditekuk setengah lalu tangan kanan dikepal dan 

diayunkan kediagonal kanan depan , lurus depan dan diagonal kiri 

depan. Hitungan 1-2 tangan kanan di ayunkan ke diagonal kanan 

depan, hitungan 3-4  tangan diayunkan lurus kedapan dan hitungan 5-6 

tangan diayunkan diagonal kiri depan 7-8 tangan diayunkan kembali 

lurus kedepan. Posisi kaki lurus dan kaki kanan dimajukan kedepan 

mengikut arah tangan yang diayunkan. Posiis badan lurus tegap. 

 Arah pandang melihat kemana tangan di ayunkan. 

 Ruang gerak yang dibutuhkan untuk melakukan gerakan menabur 

adalah ruang besar. Karena penari menganyunkan tangannya dengan 

pola yang besar. 

Berdasarkan hasil obseravasi penulis 9 Maret 2020, Gerakan menabur 

penari perempua pada tari Cecah Inai memiliki aspek dasar estetika yaitu 
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wujud atau rupa. Nilai keindahan atau estetika pada gerak menabur pada 

tari Cecah Inai dapat dilihat dari cara penari mengayunkan tanganya 

kedepan diagonal kanan, lurus kedepan dan diagonal kiri depan. Posisi 

badan dan arah pandang mengikuti ayunan tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan Yoga Yolanda  9 Maret 

2020  mengatakan bahwa: 

 “Gerakan menabur adalah gerakan penutup dalam proses 

pencecahan inai di tari Cecah Inai gerakan menggambarkan 

bagaimana cara menaburkan beras kunyit dan tepung tawar ke 

pengantin.” 

 

 

 
Gambar no 13: geraka menabur pada penari perempuan 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 



68 
 

Pernyataan:  

 Berdasrkan hasil wawacara penulis dengan Yetti Ningsih 

pada tannagl 9 Maret 2020 ia mengakatan bahwa: 

“Nilai keindahan atau estetika pada gerak menabur pada 

tari Cecah Inai dapat dilihat dari cara penari mengayunkan tanganya 

kedepan diagonal kanan, lurus kedepan dan diagonal kiri depan. Posisi 

badan dan arah pandang mengikuti ayunan tangan 

Apabila gerakan menabur tidak dilakukan dengan baik dan benar maka 

akan mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang 

penari melakukan gerakan menabur tidak mengayunkan tangan nya 

maka akan mengurangi keindahan dan estetika dari gerakan itu sendiri” 

 

7. Salam Penutup 

 Gerakan salam penutup adalah gerakan yang mengakhiri tari Cecah Inia. 

Makna dari gerak ini adalah memberi penghormatah kepada kedua pengantin 

yang sedang duduk di atas pelaminan, dan juga menandakan bahwa tarian sudah 

selesai. Maka dari itu tarian ini di akhiri dengan gerak salam penutup. 

 Berikut adalah penjelasan gerak salam penutup penari perempuan: 

 Posisi kaki penari bersimpuh, posisi kakikanan menekuk dengan lutut dn 

jari kaki bersentuhan dengan lantai . Kemudian Posisi kaki kiri menekuk 

dengan telapak kaki menyentuh lantai.Posisi kedua tangan kiri dan tangan 

kanan penari bersentuhan dan meletakan tangan keatas lutut sebelah 
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kanan, posisi tubuh condong diagonal kedepan kanan. Lalu posisi kepala 

menunduk dan pandangan menunduk kebawah. 

 Ruang gerak yang dibutuh Ruang kecil. Tenaga yang dibutuhkan tenaga 

kecil. Waktu atau tempo yang digunakan dalam gerkan ini menggunakan 

tempo atau waktu sedang. 

 pada gerakan ini dilakukan dengan hitungan 1x8 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 maret 

2020, gerakan salam penutup pada penari perempuan ini menggunakan 

gerakan yang sama pada gerakan salam pembuka di tari ini. Tari Cecah Inai 

memiliki aspek dasar estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai keindahan atau 

estetika pada gerak salam penutup ini terlihat pada tangan penari diletakan 

diatas lutut sebelah kanan. Dan kemudian arah badan mengarah diagonal 

depan dan arah pandang melihat kebawah menghadap tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih penari Ceca 

Inai di Desa Sungai Beringin Kabupaten Indragiri Hulu 9 maret 2020 

mengatakan bahwa: 

“salam penutup ini adalah akhir dari ragam gerak tari Cecah Inai 

sebelum penari meninggalkan panggung” 
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Gambar no 14 : gerakan salam penutup penari perempuan 

(Hasil Dikumentasi: Cindi Harli Oktaviani) 

 

Pernyataan: 

Berdasarkan hasil penelitin penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 ia mengtkan bahwa: 

“Nilai keindahan atau estetika pada gerak salam penutup ini terlihat 

pada tangan penari diletakan diatas lutut sebelah kanan. Dan kemudian 

arah badan mengarah diagonal depan dan arah pandang melihat kebawah 

menghadap tangan. 

 Apabila gerakan salam pembuka tidak dilakuakn dengan  baik dan benar 

maka akan mengubah makna atau arti, ketika seorang penari perempuan 

melakukan gerakan salam pembuka tetapi tidak menaruh tangan diatas 

lutut maka akan mengurrangi keindahan atau estetika gerak itu sendiri”. 

 

B. Wujud dan Betuk Penari Laki-laki  
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 Setelah menjelaskan wujud atau rupa bentuk ragam gerak dari penari 

perempuan, penulis akan menjelaskan bentuk ragam gerak pada penari laki-

laki.Tidak jauh berbeda dengan penari perempuan, ragam gerak yang digunakan 

penari laki-laki dan penari perempuan sama saja yang membedakanya ketika mau 

masuk. Ketika mau masuk penari perempuan membawa properti sedagkan penari 

laki-laki tidak membawa properti penari laki-laki hanya masuk seperti biasa. 

Walupun ragam gerak yang diguakan penari laki-laki dan perepuan sama saja 

tetapi disini penulis tetap akan menjelaskan ragam-ragam gerak yang digunakan 

penari laku-laki. 

 Berikut penulis akan menjelaskan wujud atau rupa  dari 1-5 ragam gerak 

penari laki-laki pada tari Cecah Inai di desa Sungai Beringin Kabupaten Indragiri 

Hulu: 

1. Salam Pembuka 

 Gerakan salam pembuka adalah gerakan yang mengawali tari Cecah Inia. 

Makna dari gerak ini adalah member penghormatah kepada kedua pengantin yang 

sedang duduk di atas pelaminan. Maka dari itu tarian ini di awali dengan gerak 

salam pembuka. 

 Berikut adalah penjelasan gerak salam pembuka laki-laki perempuan: 

 Posisi kaki penari bersimpuh, posisi kaki kanan menekuk dengan lutut dan 

jari kaki bersentuhan dengan lantai . Kemudian Posisi kaki kiri menekuk 

dengan telapak kaki menyentuh lantai.Posisi kedua tangan kiri dan tangan 

kanan penari bersentuhan dan meletakan tangan keatas lutut sebelah 
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kanan, posisi tubuh condong diagonal kedepan kanan. Lalu posisi kepala 

menunduk dan pandangan menunduk kebawah. 

 Ruang gerak yang dibutuh Ruang kecil. Tenaga yang dibutuhkan tenaga 

kecil. Waktu atau tempo yang digunakan dalam gerkan ini menggunakan 

tempo atau waktu sedang. 

 pada gerakan ini dilakukan dengan hitungan 1x8 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 maret 

2020, gerakan salam pembuka pada penari perempuan di tari Cecah Inai 

memiliki aspek dasar estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai keindahan atau 

estetika pada gerak salam pembuka ini terlihat pada tangan penari diletakan 

diatas lutut sebelah kanan. Dan kemudian arah badan mengarah diagonal 

depan dan arah pandang melihat kebawah menghadap tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yoga Yolanda penari 

penerus tari Ceca Inai di desa Sungaii Beringin Kabupaten Indragiri Hulu 9 

maret 2020 mengatakan bahwa: 

“ Berbeda dengan penari perempuan ketika masuk penari perempuan 

membawa properti sedangkan penari laki laki berada dibelakang penari 

perempuan dan tidak membawa properti lalu penari laki-laki langsung 

mengambil posisi sembah pembuka” 
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Gambar no  15: gerak sembah pembuka penari laki-laki 

(Hasil Dokmentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

Pernyataan: 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 ia mengatakan bahwa:  

“Nilai keindahan atau estetika pada gerak salam pembuka ini 

terlihat pada tangan penari diletakan diatas lutut sebelah kanan. Dan 

kemudian arah badan mengarah diagonal depan dan arah pandang melihat 

kebawah menghadap tangan. 

 Apabila gerakan salam pembuka tidak dilakuakn dengan  baik dan benar 

maka akan mengubah makna atau arti, ketika seorang penari perempuan 
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melakukan gerakan salam pembuka tetapi tidak menaruh tangan diatas 

lutut maka akan mengurrangi keindahan atau estetika gerak itu sendiri.” 

 

 2. Memetik 

 Gerak memetik ini memiliki makna tentang memetik dain inai untuk 

dijadikan inai . 

 Berikut adalah penjelasan Gerak Memetik Penari laki-laki: 

 Posisi kaki  bersimpuh lutut kaki kanan dan jari kaki menyentuh lantai, 

posisi tangan kanan memetik dan diayunkan kebelakang sedagkan posisi 

tangan kiri ditahan diatas lalu digerakan seperti ini dilakukan degan 

berbalas. Seperti ketika tangan kanan selesai melakukan gerakan memetik 

lalu digantika dengan tangan kiri yang selanjutnya melakukan gerakan 

memetikdan diayunkan kebelakang dan tangan kanan ditahan di atas setara 

dengan dada. 

 Arah pandang melihat kearah tangan yang memetik dan diayunkan , dan 

posisi badan lurus. Posisi badan laki-laki lebih tegap dari pada laki-laki 

 Gerakan ini dilakukan dengan hitungan 2x8 

 Ruang yang dibutuhkan ruang besar, tenaga untuk melakukanya tenaga 

sedang.  

 Waktu atau tempo untuk melakukan gerakan ini tempo sedang. 

Berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 9 maret 2020, gerakan memetik 

pada tari Cecah Inai ini memilik aspek dasar estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai 

keindahan atau estetika pada gerak memetik ini dapat dilihat ketika penari laki-
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laki memetik dan mengayunkan tanganya kebelakang. Posisi badan lurus kedepan. 

Dengan penari melakukan gerakan memetik dan diayunkan kebelakang member  

makna sedang memetik daun inai. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih sebagai penari 

penerus mengatakan bahwa: 

“gerakan memetik ini dilakukan setelah gerakan salam pembuka, gerakan ini 

beramakna atau menggabarkan cara memetik daun inai.” 

 

 
Gambar no 16 : gerakan memetik penari laki-laki 

                      (Hasil Dokumetasi : Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

Pernyataan: 

Berdasarka hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret ia mengatkan bahwa.  
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“Nilai keindahan atau estetika pada gerak memetik ini dapat dilihat 

ketika penari perempuan memetik dan mengayunkan tanganya kebelakang. 

Posisi badan lurus kedepan. Dengan penari melakukan gerakan memetik dan 

diayunkan kebelakang member  makna sedang memetik daun inai. 

Apabila gerakan memetik tidak dilakukan dengan dan benar maka akan 

mengubah makna atau arti dari gerak itu sendiri. Ketika penari hanya 

melakukan gerakan memetik tetapi tidak mengayunkan tanganya maka akan 

mengursngi nilai keindahan dan estetika pada gerakan tersebut”. 

3.Menggiling 

 Gerakan menggiling bermakna atau menggambarkan cara pembutan inan 

dengan cara menggiling daun inai sebelum menjadi inai. 

 Berikut adalah penjelaan Gerakan Menggiling Penari Laki-laki: 

 Pada gerakan menggiling posisi kaki bersimpuh, lutut kiri dan lutut kanan 

menyentuh lantai jari kaki juga menyentuh lantai. Kemudian tangan kiri 

dan tangan kanan dikepal dengan posisi tangan dibawah berada didepan 

lutut lalu tangan kiri dan tangan kanan bergerak seperti menggiling 

bergerak menuju 3 arah, arah depan, arah samping kanan, dan samping kiri 

dan kembali ke arah depan, dengan hitungan 1-2 arah depan, 1-2 arah 

samping kanan, 1-2 arah samping depan dan 1-2 kemabli ke arah kiri. 

 Arah padang kebawah mengikuti arah tangan bergerak seperti, pada saat 

tangan ke arah samping arah pandang juga kesamping ketika kedepan arah 

pandang juga kedepan. Dan posisi badan menghadap kedepan. 
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 Ruang yang digunakan pada tarian ini da ruang sedang. Tenaga yang 

digunakan tenaga sedang. Waktu atau tempo yang digunakan tempo 

sedang. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 9 maret 2020, gerakan 

menggiling pada penari Laki-laki di tari Cecah Inai memiliki aspek dasar 

estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai keindahan atau estetika pada gerak Ceah 

Inai yaitu terkihat pada kedua tangan dikepal dan melakukan gerakan seperti 

menggiling dan tangan di ayunkan ke arah depan, samping kanan kanan dan 

kiri. Dan Posisi kedua kaki bersimpuh dengan lutut dan jari kaki ditempelkan 

dilantai. Dan dilakukannya gerakan ini member makna atau arti 

menggambarkan cara pembutan inai dengan cara digiling dan supaya 

penonton memahaminya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yoga Yolanda 9 maret 2020 

ia mengatakan bahwa: 

“Gerakan menggiling ini dilakukan sesudah gerakan memetik, karena 

sesudah memetik daun inai dilanjutkan dengan menggiling daun inai agar 

menjadi inai” 
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Gambar no 17 : gerakan menggiling pada penari laki-laki 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

Pernyataan:  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 ia mengatakan bahwa:.  
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“Nilai keindahan atau estetika pada gerak Ceah Inai yaitu terlihat 

pada kedua tangan dikepal dan melakukan gerakan seperti menggiling dan 

tangan di ayunkan ke arah depan, samping kanan kanan dan kiri. Dan 

Posisi kedua kaki bersimpuh dengan lutut dan jari kaki ditempelkan 

dilantai 

 Apabila gerakan menggiling tidak dialkukan dengan baik dan benar maka 

akan     mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang 

penari melakukan gerakan menggiling dengan posisi kaki tidak bersimpuh 

maka aka mengurangi nilai keindahan dan estetika pada gerakan tersebut”. 

4. Mencecah (menaruh) 

 Gerakan mencecah (menaruh) bermakna menggambarkan cara mencecah 

(menaruh) inai ke tangan pengantin: 

 Berikut ini adalah penjelasan gerak mencecah penari laki-laki sebagai 

berikut: 

 Posisi kedua kakai bersimpuh menyetuh lantai lutut dan jari kaki 

menyentuuh lantai, bentuk jari tangan berbentuk kerucut diawali dengan 

tangan kanan di atas dan tangan kiri dibawa lalu diayunkan ke atas 

kebawah dengan bentuk tangan seperti melempar atau mengayunkan 

tangan atas dan kebawah. Pada hitungan 1 tangan kiri diatas pada hitungan 

2 tangan kanan di atas  dan pada hotungan 3-4 tngan kanan diayunkan 

kedepan beserta badan juga ikut naik setengah gerakan ini diulang-ulag 

sapai 2x8. 
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 Arah pandang mengikuti pergerakan tangan dan posisi badan menghadap 

kedepan. 

 Ruang gerak yang dibutuhkan sedang. Tenaga yang dibutuhkan pada 

tarian ini sedang. Waktu atau tempo untuk mekakukan gerakan juga 

sedang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tangal 9 Maret 2020, 

gerakan mencecah pada tari Cecah Inia memiliki aspek dasar estetika yaitu wujud 

atau rupa. Nilai keindahan atau esetetika pada gerak inin terlihat ketika penari 

membuat jari tanganya seperti kerucut dan ditempelkan kemidia tangan kiri dan 

kanan bergantiandi atas dan dibawah dan mengayunkan tanganya lalu di ikuti 

dengan badan yang naik setengah Posisi badan lurus dan arah pandang mengikuti 

pergerakan tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih sebagai penari 

penerus mengatakan bahwa: 

“Gerakan mencecah ini dilakukan setelah gerakan meggiling. Pada gerakan 

mencecah ini bertujuan untuk member contoh kepada sanak saudara bagaimana 

mencecah”. 
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Gambar no 18: gerakan mencecah pada penari laki-laki 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani) 

Pernyataan: 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

“Nilai keindahan atau esetetika pada gerak ini terlihat ketika penari 

membuat jari tanganya seperti kerucut dan ditempelkan kemidia tangan kiri 

dan kanan bergantian.  
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Apabila gerakan mencecah tidak dialkukan dengan baik dan benar maka akan 

mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang penari 

melakukan gerakan mencecah tetapi jair-jarinya tidak berbentuk kerucut 

dengan posisi kaki tidak bersimpuh maka akan mengurangi nilai keindahan 

dan estetika pada gerakan tersebut”. 

 

5. Transisi 

 Sama halnya dengan penari perempuan makna dari gerakan transisi penari 

laki-laki sebagai gerakan peralihan atau sebagai gerakan sambungan yang mana 

gerakan ini dilakukan saat penari perpidahan level dari rendah kesedang. 

 Berikut adalah penjelasan erak transisi penari laki-laki: 

 Gerakan ini terdiri 1x8 dimana posisi badan dari level redah kesedang 

dengan tangan dikepal. Pada hitungan 1 tangan kiri dan kanan disatukan 

dengan bentuk menyilang dan hitungan ke 2 di lebarkan. Dliakukan kearah 

kiri dan kanan depan posisi, badan mengikiti arah tangan. 1x4 posisi badan 

sudah berada dilevel sedang. 

 Gerakan ini dilakukan 1x8, arah pandang mengikuti pergerakan tangan 

 Ruang gerak yang digunakan pada tarian ini menggunakan ruang sedang, 

Waktu atau tempo yang digunakan  tempo sedang. 

Berdasarkan hasil observasi penulis 9 Maret 2020, gerakan transisi penari 

laki-laki pada tari Cecah Inai memilki aspek dasar estetika yitu wujus atau 

rupa. Nilai keindahan atau estetika pada gerakan penari ketika penari 
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melakuka gerakan tangan menyilang dan proses naik dari level rendah 

kesedang. 

Berdasarkan hasil wawacara penari dengan Yetti Ningsih 9 Maret 2020 ia 

mengatak bahwa: 

”Gerakan transisi ini tidak ada makanya karena ini hanya gerakan 

penghatar untuk melanjutkan gerak selanjutnya, bisa dibilang gerakan kreasi 

saja”. 

  

 

 
Gambar no 19 : gerakan transisi penari laki-laki 
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(Hasil Dkumentasi: Cindi Harli Oktavinai) 

 

Pernyataan: 

Berdasrka hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada 

tanggal 9 Maret 2020 ia mengataan bahwa: 

“Nilai keindahan atau estetika pada gerakan transisi ketika penari 

melakukan gerakan tangan menyilang dan proses naik dari level rendah 

kesedang.  

Apabila gerakan transisi tidak dilakukan dengan baik dan benar maka akan 

mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, Ketika seorang penari 

melakukan gerakan transisi tidak mengayunkan tangan nya tetapi jair-jarinya 

maka akan mengurangi nilai keindahan dan estetika dari gerak itu sendiri”. 

 

6. Menabur  

 Gerakan menabur pada tari Cecah Inai bermakna menggambarkan sipenari 

menaburkan beras kunyit untuk kedua mempelai: 

 Berikut adalah penjelasan gerakan Menabur penari laki-laki dalam tari 

Cecah Inai : 

 Posisi tangan kiri ditekuk setengah lalu tangan kanan dikepal dan 

diayunkan kediagonal kanan depan , lurus depan dan diagonal kiri 

depan. Hitungan 1-2 tangan kanan di ayunkan ke diagonal kanan 

depan, hitungan 3-4  tangan diayunkan lurus kedapan dan hitungan 5-6 

tangan diayunkan diagonal kiri depan 7-8 tangan diayunkan kembali 
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lurus kedepan. Posisi kaki lurus dan kaki kanan dimajukan kedepan 

mengikut arah tangan yang diayunkan. Posisi badan lurus tegap. 

 Arah pandang melihat kemana tangan di ayunkan. 

 Ruang gerak yang dibutuhkan untuk melakukan gerakan menabur 

adalah ruang besar. Karena penari menganyunkan tangannya dengan 

pola yang besar. 

Berdasarkan hasil obseravasi penulis 9 Maret 2020, Gerakan menabur 

penari perempua pada tari Cecah Inai memiliki aspek dasar estetika yaitu 

wujud atau rupa. Nilai keindahan atau estetika pada gerak Cecah Inai 

dapat dilihat dari cara penari mengayunkan tanganya kedepan diagonal 

kanan, lurus kedepan dan diagonal kiri depan. Posisi badan dan arah 

pandang mengikuti ayunan tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan Yoga Yolanda  9 Maret 

2020  mengatakan bahwa: 

“Gerakan menabur adalah gerakan penutup dalam proses pencecahan 

inai di tari Cecah Inai gerakan menggambarkan bagaimana cara 

menaburkan beras kunyit dan tepung tawar ke pengantin.” 
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Gambar no 20 : gerakan menabur penari laki-laki 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani) 

Pernyataan: 

Berdasarkan Hasil wawancara penulis dengan Yetti 

Ningsih pada tanggal 9 Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

“Nilai keindahan atau estetika pada gerak menabur pada 

tari Cecah Inai dapat dilihat dari cara penari mengayunkan tanganya 

kedepan diagonal kanan, lurus kedepan dan diagonal kiri depan. 

Posisi badan dan arah pandang mengikuti ayunan tangan 

Apabila gerakan menabur tidak dilakukan dengan baik dan benar 

maka akan mengubah makna atau arti dari gerakan itu sendiri, 

Ketika seorang penari melakukan gerakan menabur tidak 

mengayunkan tangan nya maka akan mengurangi keindahan dan 

estetika dari gerakan itu sendiri”. 
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7. Salam Penutup 

 Sama halnya seperti penari perempuan , gerakan salam penutup pada 

penari laki-laki memiliki arti yaitu memberikan sembah terakhir kepada kedua 

pengantin. Dan juga menandakan bahwa tarian ini usdah berakhir atau sudah 

selesai. 

 1. Salam Penutup 

 Gerakan salam penutup adalah gerakan yang menakhiritari Cecah Inia 

. Makna dari gerak ini adalah member penghormatah kepada kedua pengantin 

yang sedang duduk di atas pelaminan. Maka dari itu tarian ini di awali dengan 

gerak salam pembuka. 

 Berikut adalah penjelasan gerak salam pembuka penari perempuan: 

 Posisi kaki kiri lurus, posisi kaki kanan menekuk keatas dan kaki kiri 

berdiri tegak lurus menunpuh kaki kanan . Kemudian Posisi kaki.Posisi 

kedua tangan kiri dan tangan kanan penari bersentuhan dan meletakan 

tangan keatas lutut sebelah kanan, posisi tubuh condong diagonal kedepan 

kanan. Lalu posisi kepala menunduk dan pandangan menunduk kebawah. 

 Ruang gerak yang dibutuh Ruang kecil. Tenaga yang dibutuhkan tenaga 

kecil. Waktu atau tempo yang digunakan dalam gerkan ini menggunakan 

tempo atau waktu sedang. 

 pada gerakan ini dilakukan dengan hitungan 1x8 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 9 maret 

2020, gerakan salam pembuka pada penari laki-laki di tari Cechah Inai 

memiliki aspek dasar estetika yaitu wujud atau rupa. Nilai keindahan atau 
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estetika pada gerak salam pembuka ini terlihat pada tangan penari diletakan 

diatas lutut sebelah kanan. Dan kemudian arah badan mengarah diagonal 

depan dan arah pandang melihat kebawah menghadap tangan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yoga Yolanda penari 

penerus tari Cecah Inai di desa Sugaii Beringin Kabupaten Indragiri Hulu 9 

maret 2020 mengatakan bahwa: 

 “gerakan salam penutup ini menandakan memberikan penghormatan 

terakhir kepada kedua pengantin dan gerakan terakhir dari tari Cecah Inai” 

 

 
Gambar no 21: gerak salam penutup pada penari laki-laki 

(Hasil Dokumentasi,2020) 

 

 

Pernyataan: 

 Berdasarkan hasil wawancara penuis denan Yetti Ningsih ada 

tanggl 9 Maret 2020 ia mengtakan bahwa: 

  “Nilai keindahan atau estetika pada gerak salam penutup ini terlihat 

pada tangan penari laki-laki diletakan diatas lutut sebelah kanan. Dan 
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kemudian arah badan mengarah diagonal depan dan arah pandang melihat 

kebawah menghadap tangan. 

 Apabila gerakan salam pembuka tidak dilakuakn dengan  baik dan benar 

maka akan mengubah makna atau arti, ketika seorang penari perempuan 

melakukan gerakan salam pembuka tetapi tidak menaruh tangan diatas 

lutut maka akan mengurrangi keindahan atau estetika gerak itu sendiri 

 

 Kesatuan (unity) adalah berpaduan unsur-unsur yang anatara unsur satu 

dan yang lainya saling berkaitan atau saling berhubungan sehingga sebuah karya 

seni menjadi enak utuk dipandang (The Liang Gie, 1996:49) 

 Kesatuan keindahan dari tari  Cecah inai itu terletak pada unsur yang  ada 

didalan tari itu sendiri. Seperti pada gerak, musik, kostum  

 “Estetika yang ada didalam Tari Cecah Inai ini merupakan satu kesatuan 

yang dapat dilihat dari unsur seni tari yang ada didalamnya tidak bisa dipisahkan . 

Unsur-unsur pada tari Cecah Inai adalah gerak, musik, kostum yang membuat tari 

Cecah Inia  memiliki nilai estetika dan keindahan. 

1. Kesatuan dari unsur tari Cecah Inai 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

“Kesatuan dari semua unsur tari dalam tari Cecah Inai ini ketika gerak 

penari mengikuti tempo dari musik yang dimainkan oleh pemusik dan menjadi 

satu kesatuan yang sangat indah. Lalu ditambah lagi dengan kostum kebaya labo 
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untuk penari perempuan dan baju kurung harian untuk penari laki-laki dan mejadi 

satu kesatuan nilai estetika yang indah. Apabila gerak dan musik tidak menyatu 

maka tarian tersebut tidak memiliki nilai keindahan” 

2. Keselarsan (harmony) dari unsur tari Cecah Inai 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

 ”keselarasan (harmony)  dari semua unsur tari dalam tari Cecah Inai antara 

musik dan gerak tari itu semakin jelas sejalan bersama, diantara keduanya itu 

saling berkaitan dan bergantungan. Gerakan didalam tari itu harus bergerak 

sesuai dengan irama musik dan lirik yang ada pada lagu Cecah Inai.  Apabila 

diantara keduanya itu tidak seiring maka tidak akan nampak keindahan dalam 

tari tersebut. Makanya didalam tari itu antara musik dan tarinya harus sejalan 

seperti pada tari Cecah Inai ini. Dan disanalah dapat kita lihat bahwa antara 

gerak tari dan musik itu selara. Keselarasa dalam kostum yang digunakan 

penari dapat dilihat pada kain samping penari laki-laki dan rok yang 

digunakan penari perempuan memiliki warna dan motif yang selaras dan 

menambah point keindahan dari tari Cecah Inai ini”. 

3. Keseimbangan (balance) dari unsur tari Cecah Inai 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 ia mengtakan bahwa: 
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 ”Yang dibilang keseimbangan pada gerak dan musik ialah pada tempo 

musik, karena musik  harus bisa menyeibangkan cepat atau lambatnya dari sebuah 

gerakan tari tersebut agar tarian tersebut dapat tersaji dengan baik dan menimbul 

kan keindahan dan estetika yang sangat baik. Dan pada kostum , kostum harus 

terlihat rapi karna kostum adalah salah satu penunjang sebuah penampilah yang 

dimaksud dengan keseimbangan dikostum ialah kostum yang dipakai harus 

seimbang dengan tarian seperti pada tarian Cecah Inia  tarian Cecah inai  ini 

merupakan tarian dari tanah Melayu maka dari itu ia menggugnakan kostum 

kebaya labo dan baju kurung Melayu agar lebih terlihat seimbang. Apabila 

kostum yang digunakan adalam kostum modern seperti menggunakan rok yang 

pendek itu tidak akan seimbang dengan tarian tersebut , karena tarian Cecah Inai 

berasal dari tanah Melayu, orang Melayu indentik dengan mengguakan baju yang 

sopan maka dari itu harus menggunakan baju yang sopan agar terkuhat lebih 

seimbang begitu jua dengan musik jika gerak dengan tempo tidak seimbang 

makan akan hilang lah keindahan dari tarian tersebut”. 

4. Kesetakupan (symmetry) dari unsur tari Cecah Inai 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

“kesetakupan pada gerak musik dan kostum , pada kostum garis lekuk tubuh 

penari kiri dan kanan harus sama agar penari dapat bergerak dengan nyaman dan 

tidak merasa kesusahan untuk bergerak mengikuti irama musik yang harus sama 
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mengikuti bunyi melodi yang harmoni dan menjadikan semuanya menjadi 

kesetakupan yang memiliki nilai keindahan. 

5. Perlawana (Contrast) daru unsur tari  Cecah Inai 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020 ia mengatakan bahwa: 

 “pada tempo yang laju dan gerak yang lambat itu akan menjadi sebuah 

perlawanan pada sebuah tarian tetapi apabila perlawanan itu sesuai dan tidak 

merusak atau mengurangi nilai keindahan itu tidak masalah , begitu pula pada 

kostum , kostum yang digunakan penari laki-laki dan perempuan adalah 

perlwanan warna yang nyata dimana penari perempuan menggunakan baju kebaya 

labo berwarna kuning dan penari laki-laki menggunakan baju kurung berwarna 

hitam tetapi di mengurang keindahan dari tari tersebut”. 

2. Bobot atau isi 

 Menurut Djelantik (1999:51) bobot dari suatu kara seni berupa makna dari 

apa yang disajikan pada sang pengamat,  berdsarkan apa yang disajikan kepada 

audienc dapat di tangkap secara langsung oleh panca indera. Menurut Djelantik 

(1999:52), secara umum bobot dalam kesnian dapat diamati berdasarkan tiga hal 

yaitu: suasana, gagasan atau ide, ibarat atau anjuran. 

 1. Suasana 

 Suasana bergna untuk memperkuat kesan yang dibawakan oleh para 

pelaku seni . Suasana dapat ditonjolkan sebagai unsur yang utamam dalam bobot 

karya seni tersebut . Dalam tari pengolahan Susana merupakan suatu hal yang 
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penting, karena akan membawa penonton untuk memahami karya seni tari 

tersebut degan sempurna. Suasana tersebut misalnya suasana sedih, suasana 

gembira, suasana tegang, suasana tenang, dan sebagainya. 

 Betdasarka hasil observsi penulis tanggal 9 Maret 2020, suasana yang 

tergambar pada tari Cecah Inai senangm kebagahian, kegembiraan, keceriaan. Hal 

ini dikarenkaan bentuk suka cita pengantin beserta keluarga dihari pernikahan 

nya. Suasana yang terdapat pada tarian ini dapat kita lihat dari raut wajah atau 

ekspresi penari yang mana dari awal tarian hingga akhir, para penari berekpresi 

dengan wajah yang tersenyum menggambarkan ntentang kebahagiaan, 

Kegembiraan, keceriaan, dan kesenagan. 

 Berdasarka hasil wawancara penulis ( 9 Maret 2020 ) Yetti Ningish  ia 

mengatakan bahwa suasa yang diciptakan pada tari Cecah Inai suasan bahagia, 

gembira. Penulis mengambil salah satu contoh gerakan memetik yang menjadi 

bagian dari gerak awal setelah melakukan gerakan sembah pembuka, Susana 

kebahagian juga tergambar pada saat penari mencecahkan inai ketangan pengantin 

dan menaburkan beras kunyit ke pengantin dan penonton setelah  melakukan 

gerakan salam penutup. Ketika penari menaburkan beras kunyit ke penoton 

dengan melantunkan dua kalimat syahadat sebanyak 3 kali. 

 Berkut merupakan gambar contoh susasana pada tari Cecah Inai yang 

menggambarkan suasana kebahagiaan,kegembiraan, keceriaan dan kesenangan: 
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Gambar no 34: Susana mencecah inai ketangan pengantin 

(Hasil Dokimentasi :Cindi Harli Oktaviani) 

 
Gambar no  35: Suasana menaburkan beras kunyit ke pengantin 

(Hasil dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani) 
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Gambar no 36 : suasana menaburkan beras kunyit ke penonton 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani) 

 

 2. Gagasan  

 Gagasan atau ide merupakan pikiran atau konsep, pendapat atau 

pandangan tentang sesuatu. Dalam kesenian tidak ada suatu cerita yang tidak 

mengandung bobot, yalni idea tau gagasan yang perlu disampaikan kepada 

penikmatnhya. Artinya bukan cerita yang dipentingka tetapi bobot makna dan 

cerita itu. 

 Berdasarkan hasil observasi penulis tanggal 9 Maret 2020, gagasan ide 

terciptanya  tari Cecah Inai yaitu karena terinspirasi dari proses pembuatan inai 

dan pencecahan inai  ketangan pengantin. Tari Cecah inai ini memiliki fungsi 

untuk memberi tata cara kepada sanak sadara yang akan mencecahkan inai 

ketangan pengantin. Tari Cecah Inai merupakan simbol bahwa yang menikah 

adalah pengantin melayu. Salah satu contoh dapat kita lihat dari gerakan 
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menggiling menggbarkan proses pembuatan inai, yang mana gerakan menggiling 

dilakukan dengan kaki bersimpuh kedua tangang dikepal lalu digerakan 

kesamping kanan depan, depan lurus, dan samping kiri depan dan gerakan 

mencecah mengabarkan cara mencecah inai ketangan kedua pengantin. Walaupun 

Gerakan mencecah inai ketangan pengantin tidak ada tetapi penari mencechakna 

inai ketangan pengantin setelah melakukan gerakan salam penutup, lalu ia 

mngambil properti yang berisi inai, beras kunyit, dan tepung tawar menuju 

pengantin dan menyecahkan inai ketangan pengantin. Gerakan menggiling dan 

mencecah dapat diartikan sebagai gerakan proses pencecahan inai di tagan 

pengantin 

Menirit hasil wawancra penulis pada tanggal 9 Maret 2020 ia mengatakan  

“Tari Cecah Inai ini memiliki fungsi menggambarkan proses 

pembuatan inai dan proses cara pencecahan inai”. 

 

 
Gambar no 37 : gagasan tari Cecah Inai  

(Hasil Dokumentasi: Cinid Harli Oktaviani) 
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 3. Ibarat atau Anjuran 

 Ibarat atau Anjuran, banyak karya seni yang teal tercipta yang 

menympaikan kepada masyarakat tentang gagasan-gagasan dalam wujud yang 

indah dan menarik. Suatu karya tari dianggap mempunyai nilai estetis apabila 

didalamnya terdapat pesan-pesan. 

 Berdsarkan hasil observasi yang dilakukan penulis tanggal 9 Maret 2020. 

Yang mencecahkan inai di tangan pengatin bukan hanya sanak saudara tetapi juga 

petuah-petuah di desa, cara mencecahkan inai bagi yang tidak penari cukup 

mengambil inai, beras kunyit, tepung tawar di samping pelaminan yang sudah 

disediakan keluarga.sama halnya dengan gerak yang dilakukan penari seperti 

gerakan mencecah, menabur beras kunyit dan tepung tawar. 

 Berdasarkan wawancara penulis tanggal 9 Maret 2020  ia mengatakan 

bahwa: 

 “seperti yang telah dibahas sebelumnya tarian ini berfungsi untuk memberi 

tahu tata cara menyecah inai kepada sanak saudara dan petuah-petuah yang ada 

dan cara pembuatan inai”.  
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Gambar no38: Ibarat atau Anjuran tari Cecah Inai 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

  

 3 Penampilan atau Penyajian 

 Penampilan Merupakan cara penyajian, tentang bagaimana kesenian itu 

digunakan kepada yang menyaksikan, penonton, para pengamat seni,pembaca, 

pendegar khalayak ramai pada umunya. Pada seni tari dimana hasil karya yang 

diciptakan oleh koreogrfer memerlukan orang lain (penari) unutk menampilkanya. 

 Berdasarkan hasil observasi penulis pada tanggal 9 Maret 2020, tari cecah 

inai ditampilka ole penari perempuan dan laki-laki dalam satu panggung. Penari 

perempuan dan penari laki-laki mearikan tarian ini secara bersamaan , penari-

penari tersebut menggunkaan kostum, tat arias, dan juga properti untuk 

menampilkan tari Cecah Inai di Desa Sei Beringin Kabupaten Indragiri Hulu. 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yoga Yolanda sebagai 

penari penerus tanggal 9 Maret 2020 ia mnegtakan: 

 “saat penampilan tarian ini ditarikan oleh penari laki-laki dan perempuan. 

Ketika tarian ini disajikn atau ditampilkan dalam setiap acara pesta kawin 

pengantin melayu. Di dalam acara pesta perkawinan tarian ini boleh ditarikan dan 

tidak, maka dari itu para penari menggunkan kostum, tat arias, dan juga properti”. 
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 Berikut adalah gambar penari ketika menampilkan tari Cecah Inai dalam 

acara malam cecah inai: 

 
Gambar no 39: Penampilan tari Cecah Inai 1 

(Hasil Dokumentasi : Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 
Gambar no 40 : Penampilan tari Cecah Inai 2 

(Hasil Dokumentasi : Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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Gambar no 41  : Penampilan tari Cecah Inai 3 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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Gambar no  42 : Penampilan tari Cecah Inai 4 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

 

 

Gambar no 43 : Penampilan tari Cecah Inai 5 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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Gambar no 44 : Penampilan tari Cecah Inai 6 

 (Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 

Menurut Djelantik (1999:65) terdapat tiga unsur yang berperan dalam 

penampilan diantaranya adalah: bakat, keterampilan dan sarana atau media. 

1. Bakat 

Bakat merupakan kemampuan khas yang dimiliki seseprang, yang 

didapatkan berkat keturunanya. Bakat juga meruoakan salah satu anugerah dari 

allah SWT kepada manusia. Dalam seni pentas orang yang kurang bakatnya dapat 

mencapai kemahiran dengan melatih dirinya setekun-tekunya. 
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Berdasarkan hasi observasi penulis tanggal  9 Maret 2020, para penari 

Cecah Inai sudah memiliki bakat menari yang baik ataupun bagus , sehingga 

gerakan yang dilakukan oleh penari Cecah Inai ini dapat dilakukan dengan baik. 

Berdasarkan wawancara penulis tanggal 9 Maret 2020 dengan Yoga 

Yolanda sebagai penari penerus atau penari laki-laki tari Cecah Inai. Meurut 

beliau tarian ini sangat mudah karena gerakan-gerakan  yang ada dalam tarian ini 

sangat sederhana, tetapi walaupun gerakan ini sangat sederhana untuk melakukan 

tarian ini juga memerlukan latihan latihan  terlebih dahulu, jika tidak mempunya 

keahlian menari sekalipun  jika berlatih pasti akan bisa menarikan tarian ini tapi 

dengan waktu yang sedikit lama dibandingkan orang yang sudah memiliki bakat 

menari yang baik. 

2. Keterampilan 

Menurut Djlantik (1999:66), keterampilan adalah kemahiran dalam 

melaksankaan sesuatu yang dicapai dengan latihan. Taraf kemahiran tergantung 

diri cara melatih dan ketekunanya melatih diri. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada tnaggal 9 Maret 2020, Pada tari 

Cecah Inai  gerakan yang dilaukan penari harus sesuia dengan ururtanya, 

kemudian bentuk geraknya juga harus sama, hal tersebut dilakukan agar gerakan 

yang diatrikan memiliki kesan estetika atau keidahan bagi audienc yang melihat. 

Untuk mencapai atau melakukan gerakan yang indah maka oenari membutuhkan 

keterampilan. Keterampilan tersebuta mereka (penari)  dapatkan dengan 

melakukan latihan yang tekun. Biasanya para penari Cecah Inai melakukan 

latihan ketika aka nada penampilan tarian ini, dan jadwal latihan hanya 



104 
 

memerlukan waktu 1 hari. Karena tarian ini sangat sederhana maka dari itu para 

penari hanya butuh waktu latihan 1 hari , dan pada saat menampil para penari 

dapar menarikan tarian ini dengan baik. 

Berdasarka hasil wawancara penulis dengan Yetti Ningsih pada tanggal 9 

Maret 2020. Beliau mengkatan : 

“Tingkat kemampuan seseorang didunia ini berbeda-beda dan memilki 

bakat yang berbeda-beda. Sama halnya dengan menari ada orang yang cepat 

menangkap gerakan atau menghafal gerakan dalam tarian dan ada juga yang lama 

, seseorang yang daya tangkapnya terhadap tarian lebih cepat maka ia memilki 

bakat menari dan jika seseorang daya tangkapnya lama untuk menghafal gerkan 

tarian maka bakatnya bukan menjadi seorang penari, tetapi ia bisa menjadi 

seoramg penari apa bila ia melakukan latihan dengan rutin”. 

Berikut adalah gambar ketika penari perempuan dan penari laki-laki 

melakukan latihan sebelum nampil: 

 

Gambar no 45 : Proses latihan penari tari Cecah Inai 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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Gambar no 46: Proses latihan penari Cecah Inai 

(Hasil Dokumentasi: Cindi Harli Oktaviani,2020) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitia yang dilakukan oleh penulis tentan “Nilai 

Estetika Tari Cecah Inai Di Desa Sei Beringin Kabupaten Indragiri Hulu” maka 

kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tari Cecah Inai yang terdapat di Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri 

Hulu hanya ditampilkan atau dipertunjukan pada acara pesta perkawinan 

pada malam hari sebelum hari berlangsung acara perkawinan. 

2. Tari Cecah Inai yang dilakukan oleh sepasang penari atau berpasangan, 

baik laki-laki bersama laki-laki, perempuan bersama perempuan atau laki-

laki bersama perempuan. 

3. Tari Cecah Inai memiliki lima macam gerak untuk mengungkapkan 

ekspresi dalam tari Cecah Inai, yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a.  Salam pembuka dan salam penutup 

Gerak salam pembuka adalah gerakan memberi rasa hormat kepada 

kedua pengantin yang duduk dipelaminan dalam pertunjukan tari 

Cecah Inai. 

b.  Memetik 

Gerak memetik ini memggambarkan tentang memetik daun inai 

yamg akan dijadikan inai untuk acara Cecah Inai. 

c.  Menggiling 
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Gerak menggiling yaitu proses pembuatan inai dengan cara 

menggiling inai hingga halus. 

d.  Mencecah 

Gerak mencecah adalah mengambil sedikit  inai yang sudah digiling 

halus lalu mencecahkan ke dua tangan pengantin laki-laki dan 

perempuan secara berulang-ulang. 

e. Menabur dan Merenjis 

Gerak menabur yaitu gerakkan menabur beras kunyit ke pengantin 

laki-laki dan perempuan dan merenjis atau memercikkan tepung 

tawar ke pengantin laki-laki dan perempuan dengan menggunakan 

daun pandan yang sudah dsiapkan. 

f. gerakan salam penutup  

Gerak salam pembuka adalah gerakan memberi rasa hormat kepada 

kedua pengantin yang duduk dipelaminan dalam pertunjukan tari 

Cecah Inai. 

1. Dari beberapa arti gerak diatas membuktikan bahwa pertunjukan Tari 

Cecah Inai mempunyai peranan yang sangat besar karena Tari Cecah Inai 

merupakan simbol dalam adat Melayu pada  acara Malam Cecah Inai. 

2. Tari Cecah Inai ini mempunyai nilai-nilai yang dapat dijadikan pendoman 

bagi ke dua pengantin laki-laki dan perempuan yaitu untuk saling 

mengenal sanak keluarga baik pihak laki-laki maupun perempuan, dan 

memberi do’a  agar membina keluarga yang bisa saling mengisi, sabar dan 

berkerja sama. 
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3. Properti yang digunakan seperti tepung tawar sebagai simbol semoga 

rumah tangganya sejuk (rukun dan damai), Inai sebagai simbol perekat 

kasih sayang yang kekal, dan Beras kunyit sebagai simbol semoga 

rezekinya meningkat (makmur). 

4.  Kostum Tari Cecah Inai pada penari laki-laki memakai baju teluk belange 

yang dilengkapi peji atau tanjak dan kain samping sedangkan perempuan 

menggunakan baju kurung yang sopan dan dilengkapkan tutup kepala 

(jilbab). Tidak ada warna khusus pada saat penampilan Tari Cecah Inai ini. 

Tari Cecah Inai pada acara Malam Cecah Inai boleh ditampilkan 

dan boleh tidak tergantung tuan rumah yang mengadakan acara 

pesta perkawinan tersebut. 

 Selainitu di dalam tari Cecah Inai  ini terdapat estetika atau 

keindahan gerak yang dapat dapat kita lihat dari tiga aspek dasar menurut 

Djelantik (1999:15) yaitu: wujud atau rupa, bobot atau isi, penampilan 

atau penyajian. Wujud atau rupa pada tari Cecah inai negri ialoah gerak. 

Ragam gerak yang terdapat pada tarian ini terdiri berbagai macam bentuk. 

Ragam gerak penari wanita dan laki-laki hanya sedikit perbedaan nya 

yaitu ketika masuk dan salam penutup. Dari bermacam ragam gerak inilah 

tarian ini memiliki estetika atatu keindahandidalamnya. Bobot atau isi 

pada tarian ini ialah untuk menghormati pengantin, member tahu tata cara 

mencecahkan inai ketanga pengantin dan proses pembuatan inai yang 

dapat diketahui dan dinikmati para audienc. 
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5.2 Hambatan 

Dalam proses mencari dan mengumpulkan data-data pada penulisan 

penelitina dengan judul “Nilai Estetika Tari Cecah Inai di Desa Sei Beringin 

Kabupten Indragiri Hulu”. Penulis menemukan beberapa hambatan yang mungkin 

sedikit berpengaruh pada kesempurnaanya adapun hambatan-hambatan tersebut 

adalah: 

1. Sulitnya menemukan buku-buku yang berkaitan dengan nilai estetika tari 

cecah inai sebagai refrensi dan oanduan penulis dalam penyusunan skripsi. 

2. Jaraka penelitian sangat jauh dan membuat penulis sedikit sulit untuk 

meneliti. 

3. Sulitnya berjumpa dengan narasumber karena kesibukannya dalam bekerja 

dan kuliah dan harus menyesiakan dengan waktu yang kosong. 

 

5.3 Saran 

 Setelah penulis memaparkan hasil penelitian dan membuat sebuah 

kesimpulan, maka pada bagian akhir ini penulis menyampaikan saran-saran 

dengan harapan agar saran yang penulis sampaikan dapat memotivasi untuk 

kedepanya. Adapaun saran tersebut: 

Tradisi kebudayaan adalah sesuatu yang paling berharga dan patut untuk 

dibanggakan oleh setiap masyarakat. Dengan demikian tradisi yang ada di 

Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu khususnya suku Melayu hendaknya 

dipertahankan untuk generasi beringkutnya dengan cara membuat kembali 

tempat-tempat pembelajaran sehingga menumbuhkan minat anak-anak zaman 
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sekarang untuk belajar sekaligus melestarikan Tari Cecah Inai sebagai tradisi 

suku Melayu di Kecamatan Rengat Kabapaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. 

Tari Cecah Inai semoga makin dikenal dan selalu diwariskan ke setiap 

kegenerasi selanjutnya terutama para orang tua untuk memberi masukan kepada 

anaknya untuk selalu mengenal tradisi sendiri. Dari pemerintah, seniman, penari 

dan mayarakat diharapkan untuk meningkatkan kualitas terutama penyajiannya. 

Alangkah baiknya jika tari ini memiliki pakaian dan tata rias agar bisa 

meningkatkan daya tarik penonton dan generasi penerus dengan adanya 

pengembangan kualitas dan kreativitas tersebut. 
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DAFTAR  WAWANCARA 

 Wawancara yang dilkakukan penulis dengan narasumber yaitu 

membahas tetang Nilai Estetika Gerak Tari Cecah Inai di Desa Sei Beringi 

Kabupaten Indragiri Hulu. Maka dari itu penukis mengajukan pertanyaan 

seputar estetika yaitu ada 3 aspek dasar, diantarnya Wujud atau rupa, 

bobot atau isi, dan penampilan atau penyajian: 

 1.Wujud 

 Apakah bentuk gerak tari Cecah Inai? 

 Berapa banyak bentuk wujud gerak tari Cecah Inai ? 

 Bagaimanakah wujud atau bentuk gerakan yang terdapat pada tari 

Cecah Inai? 

2. Bobot 

 Suasana apa yang terganbar pada gerak tari Cecah Inai? 

 Idea tau gagasan apa yang terdapat pada gerak tari Cecah Inai? 

 Ibarat atau Anjuran yang terdapat pada tari Cecah Inai? 

3. Penampilan atau penyajian 

 Bakat apa yag terdapat pada tari Cecah Inai? 

 Keterampilan apa yang terdapat pada tari Cecah Inai? 

 Saran apa yang terdapat pada gerak tari Cecah Inai? 
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